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“ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan” (Qs. Al-Mujadalah: 11)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: Asy-syifa, 1998),
hal. 434.
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ABSTRAK

NURUL AENI. Profil Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Komperasi
Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Yogyakarta dan
di SMK N 5 Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2015. Latar belakang penelitian ini
adalah Pendidikan sebagai suatu sistem, tidak lain dari suatu totalitas fungsional
yang terarah pada suatu tujuan. Setiap subsistem yang ada dalam sistem tersusun
dan tidak dapat dipisahkan dari rangkaian unsur-unsur atau komponen-komponen
yang berhubungan secara dinamis dalam suatu kesatuan. Selain itu pendidik
adalah seorang model bagi siswanya. Seorang guru yang profesional seharusnya
memiliki beberapa bidang kompetensi. Seorang pemimpin harus bisa menjadi
seorang perancang kegiatan, motivator dan lain-lain. Hal tersebut yang diharapkan
ada pada seorang guru Pendidikan Agama Islam. Yang menjadi permasalahan
penelitian ini adalah Bagaimana pengelolaan pembelajaran agama Islam, dan apa
perbedaan dan persamaan pengelolaan pembelajaran guru PAI di SMA N 6
Yogyakarta dan di SMK N 5 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan pengamatan atau observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil
dikumpulkan, dan dari makna dengan mengadakan triangulasi dengan
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pengelolaan pembelajaran agama Islam
di SMA N 6 Yogyakarta adalah Penyusunan jadwal pelajaran, membuat RPP,dan
penyusunan evaluasi hasil belajar dan Pengelolaan Siswa Sedangkan pengelolaan
pembelajaran agama Islam di SMK N 5 Yogyakarta adalahdapat menyusun
jadwal pelajaran yang sesuai dengan kurikulum sekolah, pembuatan RPP,
menyusun evaluasi hasil belajar siswa serta dapat mengkondisikan siswa-
siswa.(2) Perbedaan pengelolaan pembelajaran guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta
dan SMK N 5 Yogyakarta adalah dalam proses pembelajarannya yaitu terletak
pada kurikulum yang digunakan di setiap sekolah, selain itu dalam penggunaan
media dan strategi, materi yang disampaikan, kelas yang diampu, kondisi siswa,
penilaian guru. Sedangkan persamaan pengelolaan pembelajaran guru PAI di
SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta adalah guru membuat RPP,
penguasaan materi, kedua guru PAI ini mampu menjawab pertanyaan, dapat
memotivasi siswa, mengevaluasi hasil pembelajaran, mampu mengkondisikan
siswa, guru yang santai, guru yang datang tepat waktu, menjadi contoh, guru yang
sabar, kedua guru PAI ini dalam menggunakan bahasa cinta dan kasih sayang,
guru yang mampu menjadi sahabat, memiliki sikap rendah hati, serta kedua guru
ini menyenangi kegiatan mengajar karena kedua guru ini memiliki kompetensi
profesional.

KATA KUNCI : Profil Guru Pendidikan Agama Islam, Pengelolaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu sistem, tidak lain dari suatu totalitas fungsional
yang terarah pada suatu tujuan. Setiap subsistem yang ada dalam sistem
tersusun dan tidak dapat dipisahkan dari rangkaian unsur-unsur atau
komponen-komponen yang berhubungan secara dinamis dalam suatu
kesatuan.'

Pendidikan yang ada di lembaga pendidikan formal dilakukan oleh
pendidik (guru) kepada siswa. Pendidik mengajarkan ilmu pengetahuan yang
dimilikinya kepada siswa supaya siswa mempunyai ilmu pengetahuan yang
nantinya dapat digunakan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Ada
beberapa tipe pendidik, ada pendidik yang benar-benar berniat untuk mendidik,
namun ada pula pendidik yang mengajar hanya untuk mencari penghasilan
saja. Pendidik yang benar-benar berniat untuk mendidik maka mengahasilkan
output yang berkualitas karena pendidikan yang dilakukan dengan sepenuh hati
maka menghasilkan generasi yang berpendidikan.?

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan disekolah harus dapat menjadikan
dirinya sebagai orang tua dia harus mampu menarik simpati sehingga ia

menjadi idola anak didiknya, guru juga berfungsi sebagai penasehat bagi anak

'Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hal. 22.
’Sya’roni, Model Relasi Ideal Guru dan Murid, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 31.



didiknya telah banyak membantu peserta didik untuk dapat membuat keputusan

sendiri.?

Dengan pendidikan agama Islam diharapkan dapat mempersiapkan
individu (anak didik) agar dapat hidup dengan kehidupan yang sempurna sesuai
dengan ajaran agama, para ahli mendefinisikan “pendidikan agama Islam”
sebagai berikut:

1. Pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang
bercorak diri, berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya
adalah mewujudkan tujuan itu, yaitu ajaran Allah.*

2. Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
mengahayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.’

Dari definisi diatas mengandung pengertian bahwa pendidikan agama
Islam adalah suatu usaha mempersiapkan dan menumbuh kembangkan individu
(anak didik) dari segi fisik, mental maupun spiritual secara kontinu selama
hidupnya berdasarkan ajaran Islam sehingga membentuk kepribadian yang

utama, dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna, sehingga dapat hidup

*E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal.44.
*Burlian Somad, Beberapa Persoalan Dalam pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-

ma’arif, 1981) hal. 21
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® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001) hal.



dengan kehidupan yang sesuai dengan norma-norma masyarakat, berbangsa

dan bernegara terlebih hidup sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama.®

Pendidikan memegang peranan penting karena bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.’

Tujuan pendidikan dalam keseluruhan sistem merupakan komponen yang
akan memberi arah pada proses kegiatan pendidikan. Agar tujuan dapat
diwujudkan, maka perlu ada usaha untuk meningkatkan pendidikan baik dari

segi kualitas maupun kuantitas.®?

Pendidik adalah seorang model bagi siswanya.’ Namun, terkadang
pendidik tidak menyadari peran mereka sebagai seorang model. Setiap hari
pendidik berinteraksi dengan siswa, dan setiap hari pula siswa selalu
mengamati perilaku gurunya. Pendidik seharusnya bisa menjaga perilakunya
karena siswa akan mencontoh segala sesuatu yang harus dilihat dari seorang
guru. Sebuah pepatah mengatakan guru kencing berdiri murid kencing berlari.
Pepatah tersebut menunjukkan bahwa perilaku guru sangat berpengaruh kepada

perilaku siswanya.

® A.R. Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, visi-misi dan aksi, (Jakarta: PT.
Gema Windu Panca Perkasa, 1999) hal.23

" Antonim, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS dan
penjelasannya, ( Yogyakarta: Media wacana press), hal. 12

® Nana S. Sukmadina, Pengembangan Kurikulum: Teori dan praktek, (Bandung: remaja
Rosdakarya, 2005) hal. 3

%Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), hal. 29.



Seorang guru yang profesional seharusnya memiliki beberapa bidang
kompetensi. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
kompetensi guru terdiri atas: (1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kompetensi
Kepribadian, (3) Kompetensi Sosial, (4) Kompetensi Profesional, yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.’® Sedangkan menurut Permenag No. 16
Tahun 2010 Pasal 16, Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan.** Dalam hal ini
bagi guru Pendidikan Agama Islam seharusnya bisa memiliki lima kompetensi
yang tertulis dalam peraturan tersebut. Seorang pemimpin harus bisa menjadi
seorang perancang kegiatan, motivator dan lain-lain. Hal tersebut yang

diharapkan ada pada seorang guru Pendidikan Agama Islam.

Dari pemaparan diatas, dapat dilihat pada kenyataan bahwa masih ada
sebagian kecil pendidik yang belum memenuhi kompetensi-kompetensi
tersebut. Hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi para pendidik untuk melakukan
introspeksi diri apakah dirinya sudah memenuhi kompetensi-kompetensi

tersebut atau belum.

Ketika guru Pendidikan Agama Islam sudah mempunyai kompetensi-
kompetensi tersebut maka guru Pendidikan Agama Islam tersebut akan menjadi
sosok guru yang baik ketika mengajar dan baik pula ketika berinteraksi.

Seorang guru Pendidikan Agama Islam yang ideal inilah yang nantinya dapat

\Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kependidikan Guru, (Yogyakarta: Grafindo, 2009), hal. 119
permenag No. 16 Tahun 2010



membangkitkan minat siswa untuk ikut dan berpartisipasi aktif dalam

pembelajaran.*?

Salah satu penyebab yang menjadi daya tarik bagi penulis untuk
melakukan penelitian di sekolah SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5
Yogyakarta adalah karena sekolah ini mempunyai guru Pendidikan Agama
Islam yang sangat berkompeten dalam bidangnya dan guru PAI pernah
mendapatkan peringkat pertama se-DIY tingkat SMAdanditingkat SMK N 5
Yogyakarta mendapatkanperingkatkedua. Selain itu sekolah tersebut
merupakan salah satu sekolah favorit di Yogyakarta, dan bukan hanya gurunya
saja tetapi lingkungan, sarana prasarana, dan warga sekolahnya juga sangat
mendukung untuk proses belajar mengajar. Beberapa hal tersebut merupakan
alasan kenapa penulis memilih untuk mengadakan penelitian di sekolah ini.*®
Penulis beranggapan bahwa dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa
digunakan sebagai salah satu referensi bagi guru Pendidikan Agama Islam di
sekolah lain supaya bisa menjadi guru Pendidikan Agama Islam yang sukses

dalam pengelolaan pembelajaran PAI.

12 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 26.

3 Wawancara dengan Ahmad Fatoni guru Pendidikan Agama Islam (WAKA Kesiswaan)
di SMA N 6 Yogyakarta dan wawancara dengan Arif Kurniawan guru Pendidikan Agama Islam
pada tanggal 13 januari 2015 pukul 12.00 WIB.



Berdasarkan alasan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian skripsi dengan judul “PROFIL GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM (STUDI KOMPARASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA N 6 YOGYAKARTA DAN

SMK N 5§ YOGYAKARTA)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah

pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru PAI di
SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta?

2. Apa perbedaan dan persamaan pengelolaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan di SMK N 5
Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pengelolaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan di SMK N

5 Yogyakarta.



D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan guru

Pendidikan Agama Islam yang sukses dalam mengelola kelas.

2. Secara praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya bisa memberikan kontribusi
bagi para pendidik dan calon pendidik terutama yang nanti akan mnegajarkan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sukses dalam mengelola kelas
pastinya akan menarik perhatian siswa sehingga siswa akan mempunyai motivasi
untuk belajar. Jika hal tersebut dapat dilakukan oleh pendidik maka siswa akan
lebih  mudah memahami apa yang diajarkan oleh gurunya dan bisa
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kajian Pustaka

Referensi karya ilmiah mengenai guru Pendidikan Agama Islam sudah
banyak, akan tetapi penulis menemukan ada beberapa karya yang mempunyai
keterkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu:

1. Skripsi yang berjudul Profil Guru Pendidikan Agama Islam Ideal dan
Implikasinya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 4 Magelang
yang ditulis oleh Bara Resda Kurniawan. Skripsi ini berisi membahas tentang:
a. Profil guru Pendidikan Agama Islam yang Ideal menurut siswa-siswi SMA

Negeri 4 Magelang adalah guru yang mempunyai konsisten dan komitmen

dalam bersikap, guru yang dapat memberi teladan, guru yang rendah hati,



seorang yang menghargai proses, seorang guru yang mempunyai sifat jujur,
guru yang menggunakan bahasa cinta dan kasih sayang, guru yang
mempunyai sifat adil, guru yang dapat berkomunikasi dengan baik, guru
yang dapat menjadi pendengar dan penengah, dan guru yang dapat mengajar
dengan menggunakan berbagai metode dan strategi.

b. Implikasi guru Pendidikan Agama Islam ideal terhadap motivasi belajar
siswa adalah terjadi peningkatan, hal ini dapat dibuktikan dengan
bertambahnya siswa yang memperhatikan guru ketika mengajar,
bertambahnya siswa yang bertanya, dan semakin sedikitnya siswa yang
bermain handphone, mengantuk di kelas, maupun yang ramai sendiri ketika
dikelas.*

2. Skipsi berjudul Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Madrasah Diniyah Awaliyah Masjid Baitul Makmur Jetis Yogyakarta.
yang ditulis oleh Lilik Budianto, yang berisi tentang:

a. proses pembelajaran kelas yang besar dalam kelas hafalan di Madrasah
Diniyah Awaliyah Masjid Baitul Makmur dapat berjalan lancar dan tertib
karena adanya pengelolaan kelas, pengelolaan pembelajaran yang baik dan
terjalinnya hubungan baik antar ustadz dan santri serta penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi sehingga proses pembelajaran tidak
membosankan bagi santri.

b. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran kelas

hafalan atau kelas yang besar di MDA Masjid Baitul Makmur Yogyakarta

“Bara Resda Kurniawan, Profil Guru Pendidikan Agama Islam Ideal dan Implikasinya
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 4 Magelang, Skripsi Fakultas IImuTarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014, hal. 84



ini bervariasi seperti metode ceramah, haflan, bermain, cerita dan menyanyi
serta metode tanya jawab.

c. Teknik pengelolaan kelas yang besar dalam proses pembelajaran kelas
hafalan di MDA Masjid Baitul Makmur ialah dengan:

1) Tindakan pencegahan
a) Penciptaan kondisi dan situasi kelas pembelajaran
b) Menerapkan kedisiplinan dengan menerangkan tat tertib beserta
konsekuensinya
2) Tindakan korektif yaitu tindakan yang segar dilakukan oleh ustadz untuk
mengatasi penyimpangan yang terjadi pada saat itu agar tidak berlanjut.*®
3. Skripsi berjudul Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Pengelolaan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. yang ditulis oleh Fifi

Nofiaturrahmah, yang berisi tentang pengelolaan pembelajaran PAI

berdasarkan KTSP di SMA Negeri 6 Yogyakarta, maka hasil yang di dapat

adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran PAI berdasarkan KTSP di SMA N 6 Yogyakarta sudah
terlaksana dengan terstruktur dan sistematis. Guru melaksanakan sesuai
dengan RPP yang sudah dibuat.

b. Guru Pendidikan Agama Islam kelas X1 SMA Negeri 6 Yogyakarta sudah

mampu mengelola pembelajaran berdasarkan KTSP dengan baik. Salah

BLilik Budianto, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Madrasah Diniyah Awaliyah Masjid Baitul Makmur Jetis Yogyakarta, Skripsi Fakultas tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006, hal. 65.



satunya dengan penguasaan teknologi informasi guru PAI mampu memilih
strategi dan media yang tepat dalam pembelajaran.
c. Faktor yang mendukung guru PAI yang paling dominan untuk pembelajaran

PAI adalah MGMP.1

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah pada penelitian yang pertama, penelitian tersebut fokus pada guru PAInya
dan pada penelitian yang kedua yaitu fokus penelitian ada pada proses
pempelajarannya dan metode yang digunakan ketika mengajar serta pada
penelitian yang ketiga yaitu fokus penelitian ada pada kurikulum sekolah jadi
perbedaannya adalah penelitian ini melakukan pencarian data mengenai profil
guru Pendidikan Agama Islam dalam kantor Kemenag Yogyakarta serta dalam
buku-buku yang dijadikan referensi. Setelah itu penulis mewawancarai guru
Pendidikan Agama Islam dan siswa mengenai guru Pendidikan Agama Islam yang
sukses dalam pengelolaan pembelajaan Pendidikan Agama Islam. Hasil dari
wawancara tersebut akan digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk
mengajar. Dari sini dapat dilihat apakah nanti sukses atau tidak dalam pengelolaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan
penelitian lanjutan dan sekaligus untuk melengkapi penelitian-penelitian

sebelumnya.

'8Fifin Nofiaturrahmah, Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan
Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA Negeri 6 Yogyakarta
(Studi kasus di kelas XI), Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2007, hal. 94.
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F. Landasan Teori

1. Tinjauan tentang profil Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian profil adalah
pandangan dari samping'’, sedangkan pengertian guru dari segi bahasa, guru atau
pendidik sebagaimana dikatakan oleh WJS. Poerdawaminta adalah orang yang
mendidik. Pengertian ini memberi kesan bahwa pendidik ialah orang yang
melakukan kegiatan dalam bidang mendidik.'® Berdasarkan pengertian tersebut
dapat diketahui bahwasannya profil guru Pendidikan Agama Islam adalah
pandangan atau gambaran mengeni seorang guru yang melakukan kegiatan
mendidik. Gambaran tersebut bisa berupa ciri-ciri guru, cara guru mengajar,

ataupun bagaimana akhlak guru tersebut.

Kosa kata “guru” berasal dari kosa kata yang sama dalam Bahasa India yang
artinya “orang yang mengajar tentang kelepasan dari sengsara”. Dalam tradisi
agama Hindu, guru dikenal sebagai “maha resi guru” yakni para pengajar yang
bertugas untuk mengembleng para calon biksu di bhinaya panti (tempat

pendidikan bagi para biksu)."®

Sementara itu, arti guru dalam Bahasa Jawa adalah menunjuk pada seorang
yang seharusnya Digugu dan ditiru oleh semua siswa dan bahkan masyarakatnya.

Harus digugu artinya sagala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa

YTim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 702.

8 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), hal.
61.

9 Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Grafindo, 2009), hal. 20.
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dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua siswa. Seorang harus ditiru

artinya seorang harus menjadi suri tauladan (panutan) bagi semua siswanya.”

Seperti pada al-Qur’an surat al-‘alaq: 5 yang merupakan wahyu pertama
diturunkan kepada Rasulullah. Dalam ayat ini Allah menyebutkan Dzat-Nya
sebagaipengajar manusia tentang apa yang belum mereka ketahuinya. Ayatnya

sebagai berikut:
o)alan &l Lo ) ale

Artinya: “Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

dike‘[ahuinya.”21

Sementara itu dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanl mengemukakan, bahwa guru atau
pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhusuannya serta berpartisipasi menyelenggarakan

pendidikan.?

Guru sebagai pengelola pembelajaran ( learning manager), guru berperan
dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara

nyaman. Di dalam kegiatan mengelolah interaksi belajar mengajar, guru paling

2 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media,
2008), hal. 17.

2! Al-Qur’an dan terjemahan, (Semarang: Asy-syifa, 1998)

22 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
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tidak harus memiliki dua modal dasar, yakni kemampuan mendesain program dan

keterampilan mengkomunikasikan program itu kepada anak didiknya.

Guru yang berkompeten, juga harus mampu mengelolah program belajar

mengajar. Dalam hal ini ada beberapa langkah yang harus ditempuh oleh guru.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan tujuan intruksional / pembelajaran

2. Mengenal dan dapat menggunakan proses intruksional yang tepat
3. Melaksanakan program belajar mengajar

4. Mengenal kemampuanan peserta didik

5. Merencanakan dan melaksanakan program remedial.®

Salah satu kompetensi guru adalah menggunakan media, Teori tingkah laku
(behaviorism theory) ajaran B.F Skinner mempengaruhi penggunaan media dalam
kegiatan pembelajaran. Teori ini mendorong orang untuk lebih memperhatikan
siswa dalam proses belajar memngajar. Menurut teori ini, mendidik adalah
mengubah tingkahlaku.?*Sementara itu dalam Undang-undang Republik Indonesia
No.20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasioanl mengemukakan, bahwa
guru atau pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan

Ibid.,165
#Arif S. Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2005) hal.9
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sebutan lain yang sesuai dengan kekhusuannya serta berpartisipasi

menyelenggarakan pendidikan.?®

Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang
harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dengan jelas, jenjang, dan satuan

pendidikan formal di tempat penugasan.®®

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud diperoleh melalui pendidikan

tinggi program sarjana atau program diploma empat.?’

Untuk melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru, maka seorang guru

diharuskan memiliki kompetensi.

Menurut UU No. 14 Th. 2005 tentang Guru dan Doesen, kompetensi guru

terdiri atas?®:

1) Kompetensi Pedagogik
Pedagogi ialah upaya mendidik atau segala pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mendidik. *°Dengan demikian,

maksud dari kompetensi pedagogik ini adalah kemampuan seorang guru

% UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

?UU RI No. 14 Tahun 2005, hal. 4.

“Ibid., hal. 8.

®Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru..., hal. 199.

PKartini Kartono, Pengantar llmu Mendidik Teroris, (Bandung: Mandar Maju, 1999),
hal. 55.
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dalam mengajar siswa, bagaimana dia bisa menyampaikan materi
dengan baik, bagaimana dia bisa menerapkan berbagai metode supaya
pembelajaran bisa menjadi lebih menarik.
2) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan
perilaku guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur
sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Kompetensi kepribadian
guru mencakup sikap (attitude), nilai-nilai (value), kepribadian
(personalty), sebagai elemen perilaku (behaviour) dalam kaitannya
dengan penampilan (performance) yang ideal sesuai dengan bidang
pekerjaan yang dilandasi oleh latar belakang pendidikan, peningkatan
kemampuan dan pelatihan, serta legalitas kualitas mengajar.*
3) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial dalam kegiatan belajar ini berkaitan erat dengan
kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat disekitas
sekolah dan masyarakat tempat guru tinggal sehingga peranan dan cara
guru berkomunikasi di masyarakat diharapkan memiliki karakteristik
tersendiri yang sedikit banyak berbeda dengan orang lain yang bukan
guru.®
4) Kompetensi Profesional
Bila dipandang melalui proses pendidikan, bisa pula dipandang

melalui proses pendidikan, bisa pula dipandang melalui proses latihan.

%0Janawi, Kompetensi Guru, (Bandung: Alfa Beta, 2011), hal. 122.
*bid., hal. 132.
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Namun demikian untuk pekerjaan profesional lebih-lebih untuk
pekerjaan yang bersifat profesional penuh, seperti profesi dokter kata-
kata disiapkan untuk itu, mengacu kepada proses pendidikan bukan
sekedar latihan. Makin tinggi tingkat pendidikan yang harus dipenuhinya

makin tinggi pula derajat profesi yang disandangnya.>

Bagi guru Pendidikan Agama Islam seharusnya menguasai lima buah
kompetensi, yakni dan kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial
serta kepemimpinan. Sesuai dengan Permenag No. 16 Tahun 2010 yang
mengatakan: Guru pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik,

kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan.*
2. Komparasi

Istilah komparasi atau komparasional diambil dari kata comparison seperti

yang disebutkan terakhir itu, dengan arti “perbandingan” atau “pembanding”.

Adapun  pengertian  komparasi  artinya  membandingkan,  yaitu
membandingkan seberapa besar tingkat perbedaan antara satu hal dengan hal
lainnya. Sedangkan korelasi artinya menghubungkan (hubungan), yaitu seberapa

erat hubungan antara satu hal dengan hal lainnya.>

Menurut Dr.Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian: Suatu

Pendekatan Praktik (1983) sambil mengutip pidato Pengukuhan Dra. Aswarni

“Ibid., hal. 133.

%permenag No 16 tahun 2010.

3 https://seftine.wordpress.com/2014/01/07/perbedaan-penelitian-komparasi-dan-
korelasi/ , diakses pada hari jum’at tanggal 15 Mei 2015 pukul 19.05 WIB.
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Sudjud berjudul “Beberapa Pemikiran tentang Penelitian Komparasi”,
menjelaskan bahwa penelitian komparsi pada pokoknya adalah penelitian yang
berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, tentang
orang, tentang prosedur Kkerja, tentang ide, kritik terhadap orang, kelompok,
terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga dilaksanakan dengan
maksud untuk membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan pandangan

orang, grup atau Negara terhadap kasus, terhadap peristiwa, atau terhadap ide.

Suharsimi selanjutnya mengemukakan, apabila dikaitkan dengan pendapat
van Dalen tentang jenis-jenis interrelationship studies, maka penelitian kompratif
boleh jadi bisa dimasukkan sebagai penelitian casual comparative studies, yang
pada pokoknya ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat

penyebabnya.*®

Sedangkan Menurut Carter V.Good definisi perbandingan pendidikan
adalah: lapangan studi yang mempunyai tugas untuk mengadakan perbandingan
teori dan praktek pendidikan sebagaimana terdapat pada berbagai negara
pendidikan di luar negeri sendiri. Definisi ini menunjuk aspek operasional dari
pendidikan yang terdapat di suatu negara atau masyarakat. Didalam mempelajari
system pendidikan suatu negara secara perbandingan, tidak boleh tidak mesti
memperhatikan dimensi waktu, mempelajari latar belakang atau faktor yang

lain.*®

% Anassudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008) hal. 273-274.

3 http://wwwmatahariku-ul-imut.blogspot.com/2012/03/pengertian-fungsi-dan-
tujuan.html , diakses pada hari jum’at tanggal 15 Mei 2015 pukul 19.09 WIB.
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3. Pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pengelolaan adalah penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang
dikelola dapat berjalan dengan lancer, efektif, dan efisein.?” Pengelolaan yang
penulis maksud itu adalah jadwal kegiatan guru dan siswa yang dapat dilihat dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat guru, komponen strategi
pembelajaranya itu peran guru dan siswa, pemilihan strategi dan pelaksanaannya

sehingga anak dapat tuntas dalam pembelajaran PAI.*®

Dalam kegiatan pembelajaran agar seorang guru dapat melaksanakan
tugasnya secara professional, maka guru harus mempunyai pengetahuan dan
wawasan yang mantap tentang manajemen pembelajaran. Selain itu guru harus
mengetahui dan memiliki gambaran mengenai proses belajar mengajar itu terjadi
serta langkah-langkah yang diperlukan sehingga tugas-tugas dapat dilaksanakan
dengan baik. Salah satu wawasan yang perlu dimiliki adalah tentang manajemen

pembelajaran.®

Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.*

¥Suharsini Arikunto, Pengelolaan kelas dan Siswa, Sebuah Pendekatan Evaluatif
(Jakarta: Rajawali Pers, 1986), hal. 8.

%sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), hal. 163

%Tim Dosen AP Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal 104-105

“®User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 4
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Adapun kegiatan dalam pengelolaan pembelajaran, yaitu meliputi:
penyusunan jadwal pelajaran, merupakan penjabaran dari seluruh program
pembelajaran di sekolah. Penyususnan program pembelajaran ini meliputi:
menghitung jumlah jam pelajaran yang tersedia menurut kurikulum yang berlaku,
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk satu jangka waktu tertentu
(satu semester atau caturwulan). Kegiatanmengelola kelas. Merupakan upaya
yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran bisa tercapai
secara efektif dan efisien. Hal ini menyangkut strategi pembelajaran, pemanfaatan
media, tempat duduk, dan lain-lain. Selain itu penyelenggaraan evaluasi hasil
belajar, evaluasi hasil belajar berguna untuk mendapatkan umpan balik bagi guru

tentang ketercapaian tujuan pembelajaran.**

Sedangkan secara garis besar, aspek-aspek yang perlu diperhatikan guru
dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, meliputi:
pengelolaan ruang belajar (kelas), pengelolaan siswa, dan pengelolaan kegiatan

pembelajaran.

Sedangkan kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang bersifat
unik dan kompleks. Dikatakan unik karena kegiatan pembelajaran berkenaan
dengan kegiatan dua kelompok manusia yakni antara guru dan siswa dalam upaya
mengembangkan serta meningkatkan kualifikasi kemanusiaannya secara
manusiawai. Dan dikatakan kompleks karena kegiatan pembelajaran senantiasa

melibatkan berbagai aspek dan komponen yang mendasari dan saling

* Sobri, dkk, Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Multi Pressido, 2009), hal. 46
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mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu
kemampuan dalam mengelola seluruh aspek dan komponen terebut, sehingga
mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan disepakati bersama, baik secara teoritis

maupun dalam tataran praktis.*

Kegiatan belajar siswa perlu dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai
dengan tingkat kemampuannya. Seorang guru dituntut untuk mencipatakan
berbagai bentuk kegiatan dalam mengelola pembelajaran, sehingga siswa dapat
secara optimal mengembangkan kemampuan dirinya dengan berbekal pengalaman

yang ditempuh selama melakukan kegiatan belajar.*

Manajemen pendidikan pada dasarnya adalah alat untuk mencapai tujuan
pendidikan melalui pengelolaan bidang-bidang pendidikan. Bidang-bidang
manajemen meliputi semua kegiatan yang menjadi sarana penunjang proses
belajar mengaja dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Manajemen pendidikan sebagai proses atau disebut juga sebagai fungsi
manajemen pendidikan adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
(motivasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi, kordinasi dan
negosiasi, serta pengembangan organisasi), pengendalian meliputi pemantauan

(monitoring), penilaian, dan pelaporan.

“1bid., hal. 109
“1bid., hal. 113
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Berikut ini beberapa fungsi manajemen adalah:

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan
fungsi manajemen sebagaimana banyak dikemukakan oleh para ahli.
Perencanaan adalah proses kegiatan yang menyiapkan secara sistematis
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.

b. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan
dalam sebuah sistem manajemen. Pengorganisasian bisa dikatakan
sebagai “urat nadi” bagi seluruh organisasi atau lembaga. Oleh karena itu,
pengorganisasian sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya suatu

organisasi atau lembaga, termasuk di dalam lembaga pendidikan.

c. Penggerakan (actuating)

Penggerakan (actuating) adalah salah satu fungsi manajemen yang
berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian.
Actuating adalah upaya untuk menggerakan tenaga kerja (man power)
serta mendayagunakan fasilitas yang ada yang dimaksud untuk

melaksanakan pekerjaan secara bersama.

d. Pengawasan (controlling)
Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu
kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan standar

yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam rencana.

21



Pengawasan dilakukan dalam usaha manajemen bahwa suatu kegiatan
terlaksana sesuai dengan kebijakan,strategi, keputusan, rencana, dan
program Kkerja yang telah dianalisis, dirumuskan, dna ditetapkan

sebelumnya.**

Kurikulum Pendidikan Agama Islam SMA dan SMK, yaitu:*

Semester | Standar Kompetensi/Kompetensi | Jumlah Jam | Keteran

Dasar Pembelajaran gan

1 1. Memahami ayat-ayat al-Qur’an
tentang anjuran bertoleransi.

a. Membaca QS Al-Kafirun, QS
Yunus: 40-41, dan QS Al- 2
Kahfi: 29

b. Menjelaskan arti QS Al-
Kafirun, QS Yunus: 40-41, dan
QS Al-Kahfi: 29

c. Membiasakan 2
perilakubertoleransi seperti
terkandung dalam QS Al-
Kafirun, QS Yunus: 40-41, dan
QS Al-Kahfi: 29

2. Memahami ayat-ayat al-Qur’an

tentang etos kerja 2

a. Membaca QS Al-Mujadalah: 11
dan QS Al-Jumuah: 9-10

b. Menjelaskan arti QS Al-
Mujadalah: 11 dan QS Al-
Jumuah: 9-10

c. Membiasakan beretos kerja
seperti terkandung dalam QS
Al-Mujadalah: 11 dan QS Al- 2
Jumuah: 9-10

3. Meningkatkan keimanan kepada
Hari Akhir.

“Ara Hidayat, dkk, Pengelolaan Pendidikan (Konsep, Prinsip dan Aplikasi Dalam
Mengelola Sekolah dan Madrasah), (Bandung: Pustaka Eduka, 2010), hal. 22-27.

**Dikutip berdasarkan data profil sekolah SMA N 6 Yogyakarta pada hari Senin tanggal 11
Mei 2015 pukul 10.30 WIB.
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a.

b.

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan
terhadap Hari Akhir
Menerapkan hikmah beriman
kepada Hari Akhir

. Membiasakan perilaku terpuji

a.

b.

C.

Menjelaskan pengertian adil,
ridha, dan amal shaleh
Menampilkan contoh perilaku
adil, ridha, dan amal shaleh
Membiasakan  peilaku adil,
ridha, dan amal shaleh dalam
kehidupan sehari-hari

Memahami hokum Islam tentang
Hukum keluarga

a.

b.

C.

Menjelaskan ketentuan hokum
perkawinan dalam Islam

Menjelaskan hikmah
perkawinan
Menjelaskan ketentuan

perkawinan menurut perundang-
undangan di Indonesia

. Memahami perkembangan Islam

di Indonesia

a. Menjelaskan perkembangan
Islam di Indonesia

b. Menampilkan contoh
perkembangan Islam di
Indonesia

c. Mengambil hikmah dari
perkembangan Islam di
Indonesia
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Jumlah 36

Semester | Standar Kompetensi/Kompetensi | Jumlah Jam | Keteran
Dasar
Pembelajaran gan

2 7. Memahami ayat-ayat al-Qur’an
tentang pengembangan IPTEK
a. Membaca QS Yunus: 101 dan
QS Al-Bagarah; 164 2
b. Menjelaskan arti QS Yunus:
101 dan QS Al-Bagarah: 164
c. Melakukan pengembangan iptek
seperti terkandung dalam QS
Yunus: 101 dan QS Al-Bagarah: | 2
164
8. Meningkatkan keimanan kepada
Qadha’ dan Qadar
a. Menjelaskan tanda-tanda
keimanan kepada qadha’ dan
gadar
b. Menerapkan himkah beriman
kepada qadha’ dan qadar 2
9. Membiasakan perilaku terpuji
a. Menjelaskan pengertian dan
maksud persatuan dan
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kerukunan

Menampilkan contoh perilaku
persatuan dan kerukunan
Membiasakan perilaku
persatuan dan kerukunan dan
kehidupan sehari-hari

10. Menghindari perilaku tercela

a.

b.

C.

Menjelaskan pengertian isyrof,
tabzir, ghibah, dan fitnah
Menjelaskan contoh perilaku
isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah
Menghindari  perilaku isyrof,
tabzir, ghibah, dan fitnah

11. Memahami hokum Islam tentang
Waris
a. Menjelaskan ketentuan-ketentuan

hokum waris
b. Menjelaskan contoh pelaksanaan
hokum waris
12. Memahami perkembangan Islam
di dunia
a. Menjelaskan perkembangan
Islam di dunia
b. Menjelaskan contoh
perkembangan Islam di dunia
c. Mengambil himkah dari

perkembangan Islam di dunia

32
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Kurikulum SMK N 5 Yogyakarta, yaitu:*°

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada
kitab-kitab Allah SWT

1.2 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada
rasul-rasul Allah SWT

1.3 Berperilaku taat kepada aturan

1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam
dalam penyelenggaraan jenazah
1.5 Menerapkan ketentuan syariat Islam

dalam pelaksanaan khutbah, tabligh dan
dakwah di masyarakat

Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran,
damai), santun responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam
berinteraksi  secara  efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

2.1 Menunjukkan  perilaku jujur dalam
kehidupan sehari-hari sebagai implentasi
dari pemahaman Q.S. At Taubah (9) :
119 dan hadits terkait

2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh
kepada orangtua dan guru sebagai
implentasi dari pemahaman Q.S. Al Isra’
(17) : 23-24 dan hadits terkait

2.3 Menunjukkan perilaku kompetitif dalam
kebaikan dan kerja keras sebagai
implentasi dari pemahaman Q.S. Al
Maidah (5) : 48; Q.S. Az Zumar (39) :
39; dan Q.S. At Taubah (9) : 105 serta
hadits terkait

2.4 Menunjukkan sikap toleran, rukun dan
menghindarkan diri dari tindak kekerasan
sebagai implentasi dari pemahamman
Q.S. Yunus (10) : 40-41 dan Q.S. Al
Maidah (5) : 32, serta hadits terkait

2.5 Menunjukkan sikap semangat
menumbuh-kembangkan ilmu
pengetahuan dan kerja keras sebagai
implentasi dari masa kejayaan Islam

2.6 Menunjukkan perilaku kreatif, inovatf,
dan produktif sebagai implentasi dari
sejarah peradaban Islam di era modern

“® Dikutip berdasarkan data profil sekolah SMK N 5 Yogyakarta pada hari Selasa tanggal 12
Mei 2015 pukul 09.30 WIB.
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Memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan

3.1 Menganalisis Q.S. Al Maidah (5) : 48;
Q.S. AZ Zumar (39); dan Q.S. At Taubah
(9) : 105, serta hadits tentang taat,
kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja

3.2 Menganalisis Q.S. Yunus (10) : 40-41 an
V Al Maidah (5) : 32, serta hadits tentang
toleransi dan menghindarkan diri dari
tindak kekerasan

3.3 Memahami makna iman kepada Kitab-
kitab Allah SWT

3.4 Memahami  iman
Allah SWT

3.5 Memahami makna taat kepada aturan,
kompetisi dalam kebaikan, dan bekerja

kepada rasul-rasul

bakat dan minatnya untuk keras
memecahkan masalah 3.6 Memahami  makna toleransi  dan
kerukunan
3.7 Memahami  bahaya perilaku tindak
kekerasan dalam kehidupan
3.8 Menelaah prinsip-prinsip dan praktik
ekonomi dalam Islam
3.9 Memahami pelaksanaan tatacara
penyelenggaraan jenazah
3.10 Memahami pelaksanaan khutbah,
tabligh dan dakwah
3.11 Menelaah perkembangan peradaban
Islam pada masa kejayaan
3.12 Menelaah perkembangan Islam pada
masa modern (1800-sekarang)
Mengolah, menalar, dan | 4.1 Membaca Q.S. An Nisa (4) : 59; Q.S. Al
menyaji dalam ranah konkret Maidah (5) : 48; Q.S. At Taubah (9) : 105
dan ranah abstrak terkait sesuai dengan kaidah tajwid dan
dengan pengembangan dari makhrajul huruf

yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

4.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. An
Nisa (4) : 59; Q.S. Al Maidah (5) : 48;
Q.S. At Taubah (9) : 105 dengan lancar

4.3 Membaca Q.S. Yunus (10) : 40-41 dan
Q.S. Al Maidah (5) : 32 sesuai dengan
kaidah tajwid dan makhrajul huruf

4.4 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yunus
(10) : 40-41 dan Q.S. Al Maidah (5) : 32
dengan lancar

4.5 Berperilaku yang mencerminkan
kesadaran beriman kepada kitab-kitab
suci Allah SWT

4.6 Berperilaku mencerminkan

yang
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Allah SWT
4.7 Menampilkan  perilaku taat

bekerja keras
dan kerukunan

4.9 Mendeskripsikan bahaya perilaku
kekerasan dalam kehidupan

410 Mempresentasikan  praktik-
ekonomi Islam
penyelenggaraan jenazah
dakwah

Islam pada masa kejayaan

Islam pada masa modern
sekarang)

kesadaran beriman kepada rasul-rasul

kepada

aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan

4.8 Menampilkan contoh perilaku toleransi

tindak

praktik

411 Memperagakan tatacara
4.12 Mempraktikkan khutbah, tabligh, dan
4.13  Mendiskripsikan perkembangan

4.14  Mendeskripsikan perkembangan

(1800-

G. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif  kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai
fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subyek penelitian sehingga

tergambar ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.*’
2. Pendekatan Penelitian

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan psikologi pendidikan.

Psikologi pendidikan adalah suatu studi yang sistematis mengenai proses dan

*"Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2013), hal. 47.
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faktor-faktor kejiwaan yang bersangkut paut dengan pendidikan.*® Pendekatan ini
penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa pada saat belajar

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan.”® Dalam penelitian ini yang

menjadi subyek penelitian adalah:

a. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Yogyakarta dan Guru
PAI di SMK N 5 Yogyakarta
Penelitian terhadap guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 6
Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta kelas X1 ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajar
siswa, strategi dan metode apa yang digunakan, bagaimana sikap siswa
ketika mengikuti Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
bagaimana hasil dari mengajar tersebut.
b. Siswa SMA N 6Yogyakarta kelas XII dan Siswa SMK N 5
Yogyakarta kelas XI
Penelitian terhadap siswa SMA N 6 Yogyakarta kelas XII dan
siswa SMK N 5 Yogyakarta ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

karakteristik guru Pendidikan Agama Islam dan guru yang sukses

*pyrwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2010), hal. 320.
*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 116.
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dalam mengelola kelas yang diharapkan oleh siswa, dan juga untuk
mengetahui karakter guru PAI agar menjadi Guru Pendidikan Agama
Islam yang disukai oleh siswa.
4. Teknik Sampling
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.® Dalam
penelitian ini, penulis mengambil sampel dengan suatu pertimbangan tertentu
yakni siswa yang berprestasi dan siswa yang kurang berprestasi di mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, siswa yang memperhatikan gurunya dan siswa yang
suka bermain di kelas waktu pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan hal tersebut maka langkah-langkah penentuan sampel sumber

data adalah sebagai berikut:

a. Melakukan penjelajahan umum ke dua sekolah ini untuk mencari
adakah siswa yang berbakat. Penjelajahan dengan memilih kelas yang
diajar oleh guru PAL.

b. Setelah ada informasi dari guru PAI, selanjutnya dapat diketahui jumlah
siswa yang akan dijadikan sampel yaitu ada 24 siswa yang terpilih, dan
ada 2 guru yang akan menjadi sumber informasi. Pengumpulan

dilakukan secara trianggulasi.>*

%0gygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 124.
*! Ibid., hal. 304.
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5. Metode pengumpulan data
a. Observasi

Observasi dalam kamus istilah populer berarti pengamatan,
pengawasan, penyelidikan: research jadi metode observasi adalah
proses pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek (benda), atau
kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi
dengan individu-individu yang diteliti.>>Metode ini penulis gunakan
untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa ketika belajar Pendidikan
Agama Islam.

b. Wawancara atau interview

Metode wawancara (interview) adalah merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam satu topik tertentu.>®

Penulis menggunakan metode wawancara ini  untuk
mendapatkan informasi dari responden. Responden yang penulis
wawancarai adalah guru Pendidikan Agama Islam, dan beberapa siswa
kelas XII SMA N 6 Yogyakarta dansiswa kelas XI SMK N 5
Yogyakarta terkait dengan guru Pendidikan Agama Islam yang sukses
dalam mengelola kelas. Metode ini penulis gunakan untuk

mendapatkan informasi mengenai bagaimana profil guru Pendidikan

52Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset,
2010), hal. 171-172.
>3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 317.
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Agama Islam menurut kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam

dan siswa.

c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.>* Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang visi
misi SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta, struktur
organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, dan data
mengenai laboratorium Pendidikan Agama Islam seperti visi misi,
sarana dan prasarana yang ada di dalam laboratorium Pendidikan
Agama Islam.
6. Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
a. Analisis sebelum di lapangan
Analisis ini dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau
data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus

penelitian. Namun demikian, fokus penelitian ini masih bersifat

*1bid., hal. 329.
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sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di

lapangan.™

Fokus penelitian sementara yang penulis teliti adalah karakter
guru Pendidikan Agama Islam yang sukses dalam pengelolaan
pembelajaran PAI menurut siswa-siswi SMA N 6 Yogyakarta dan

SMK N 5 Yogyakarta.
b. Analisis selama di lapangan

Ada beberapa jenis analisis penelitian selama di lapangan,
namun penulis hanya menggunakan analisis penelitian selama di
lapangan model Miles and Huberman karena cocok dengan penelitian

penulis. Aktivitas dalam analisis data ini adalah®®:

1) Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Ibid., hal. 336.
%Ibid., hal. 337-345.
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2) Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kulitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart (diagram alir) dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

teks yang bersifat naratif.

3) Verification (Conclusing Drawing)

Langkah ketiga dalam analisi dat kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan data verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.

c. Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan
teknik trianggulasi, yaitu teknik, berarti peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
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sumber yang sama.>’ Trianggulasi yang digunakan adalah sumber dan
metode.

Dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui media atau alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan metode yaitu
pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data serta pengecekkan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga
bagian, yakni bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal, terdiri
dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi,
transliterasi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Pada bagian inti berisi uraian penelitian dari pendahuluan sampai penutup.
Pada bagian ini, penulis membagi menjadi empat bab. Bab | berupa pendahuluan.
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Uraian dalam bab ini menjadi kerangka berfikir dalam melakukan
penelitian ini.

Bab 11 berisi tentang gambaran umum mengenai SMA N 6 Yogyakarta dan

SMK N 5 Yogyakarta. Fokus dalam pembahasan ini adalah letak geografinya,

*"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda karya, 2002) hal.
330.

35



keadaan guru, program, keadaan siswa, dan sarana prasarana, laboratorium
Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA N6 Yogyakarta dan SMK N 5
Yogyakarta.

Bab Il Profil Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam berisi mengenai pengelolaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru Pendidikan Agama Islam di SMA N
6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta serta perbedaan dan persamaan
pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Yogyakarta dan
SMK N 5 Yogyakarta.

Adapun Bab IV berisi mengenai penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan
dari penelitian, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis membaca skripsi dari bab | sampai bab 111, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan pembelajaran agama Islam di SMA N 6 Yogyakarta adalah
Penyusunan jadwal pelajaran, membuat RPP,dan penyusunan evaluasi hasil
belajar. Pengelolaan Siswa Sedangkan pengelolaan pembelajaran agama Islam
di SMK N 5 Yogyakarta adalah dapat menyusun jadwal pelajaran yang sesuai
dengan kurikulum sekolah, pembuatan RPP, menyusun evaluasi hasil belajar
siswa serta dapat mengkondisikan siswa-siswa.

2. Perbedaan pengelolaan pembelajaran guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan
SMK N 5 Yogyakarta adalah dalam proses pembelajarannya yaitu terletak
dalam penggunaan media dan strategi jika di SMA N 6 Yogyakarta guru PAI
masih menggunakan metode ceramah dan di SMK N 5 Yogyakarta sesering
kali menggunakan media powerpoint, materi yang disampaikan, kelas yang
diampu, kondisi siswa, penilaian guru. Sedangkan persamaan pengelolaan
pembelajaran guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta
adalah terdapat guru membuat RPP sebelum mengajar dikelas, penguasaan

materi, kedua guru PAI ini mampu menjawab pertanyaan dari siswa, dapat



memotivasi siswa, mengevaluasi hasil pembelajaran, mampu mengkondisikan
siswa, guru yang santai dalam menyampaikan materi, guru yang datang tepat
waktu, guru yang dapat menjadi contoh untuk siswa-siswanya, guru yang
sabar ketika memberikan materi, kedua guru PAI ini dalam menggunakan
bahasa cinta dan kasih sayang ataupun menggunakan kata-kata yang halus dan
yang mudah dipahami oleh siswanya, guru yang mampu menjadi sahabat,
memiliki sikap rendah hati, serta kedua guru ini menyenangi Kkegiatan
mengajar karena kedua guru ini melakukan pekerjaannya dengan sepenuh hati
dan tidak menjadi beban dalam hatinya.

B. Saran-saran

Saran ini penulis berikan bukan dengan maksud untuk mengugurui tetapi maksud
dari saran penulis adalah agar SMA N 6 Yogayakarta dan SMK N 5 Yogyakarta
dapat menjadi sekolah yang lebih baik dan menjadi sekolah yang favorit lagi

nantinya.

1. Saran untuk guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam adalah sosok yang sangat penting dalam
pembentukan akhlak siswa. Untuk membentuk akhlak siswa, guru Pendidikan
Agama Islam harus mempunyai akhlak yang baik juga supaya dapat menjadi

contoh bagi siswa-siswanya. Oleh karena itu seyogyanya guru Pendidikan
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Agama Islam harus lebih mamaksimalkan potensinya dan selalu berusaha

menjadi pribadi yang baik lagi.

Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan saran agar guru
Pendidikan Agama Islam agar dapat memiliki kepribadian yang baik, setelah
itu baru kemampuan dalam mengajar, dan dapat mengkondisikan kelas agar
labih baik. Alangkah baiknya jika guru Pendidikan Agama Islam dapat
mengajar dengan baik lagi dan dapat memperhatikan siswanya lebih intens

lagi supaya siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Dalam proses pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam
seyogyanya dapat menggunakan berbagai macam strategi dan metode supaya
siswa tidak bosan dan tidak ramai sendiri ketika proses pembelajaran

berlangsung.

Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu
membangun motivasi dan membnagun komunikasi yang lebih baik anatara
sesama guru maupun dengan siswanya, agar dilihatnya tidak asing baik di

sekolah maupun diluar sekolah.

2. Saran untuk siswa-siswi SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta
Kepada seluruh siswa-siswi SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5

Yogyakarta, agar selalu rajin belajar supaya dapat mengapai cita-cita setinggi
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langit. Jadilah orang-orang yang cerdas dan berakhlak mulia serta berguna
bagi agama, nusa bangsa.

Selain itu, kalian harus bisa menghormati guru kalian baik ketika di
dalam kelas maupun di luar kelas. Hal tersebut karena guru adalah orang yang
menjadikan kalian paham tentang apa saja yang awalnya kalian tidak tahu
menjadi tahu dan guru memberikan sebagian waktunya untuk kalian.

C. Kata Penutup

Syukur alkhamdulilah, penulis sanjungkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan kemampuan luar biasa kepada penulis sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik. Sholawat dan salam penulis haturkan kepada nabi
Muhammad SAW yang penulis nantikan syafa’atnya dihari akhirat nantinya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwasannya penulis skripsi ini belum
sempurna, karena kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. dan semoga yang
tertuang di dalamnya mampu memberikan manfaat bagi semuanya. oleh karena
itu dengan hati terbuka penulis mengharapkan kritik dan sarannya demi kebaikan
dan kemajuan penulisan dimasa yang akan datang.

Semoga penulisan skripsi ini bermanfaat dan memberikan kontribusi
positif bagi penulis dan utamanya bagi dunia pendidikan, Amin Ya Robbal

‘Alamin.
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PEDOMAN OBSERVASI, DOKUMENTASIN DAN WAWANCARA

A. PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak dan Geografis SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5
Yogyakarta
2. Situasi dan kondisi SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5
Yogyakarta
3. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5
Yogyakarta
B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Gambaran umum/ profil SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5
Yogyakarta
2. Struktur Organisasi
3. Visi dan Misi SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta
4. Keadaan guru, karyawan dan siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta dan
SMK N 5 Yogyakarta
5. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N
5 Yogyakarta
6. Prestasi SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta
C. PEDOMAN WAWANCARA
1. Pertanyaan untuk guru PAI
a. Menurut Bapak bagaimana pengelolaan pembelajaran PAI?
b. Menurut Bapak apakah tujuan dari diadakannya pengelolaan

pembelajaran agama Islam?



J-

Siapakah yang berperan aktif dalam pengembangan pembelajaran
PAI di luar jam pelajaran?

Bagaimana bentuk metode yang Bapak gunakan dalam mengajar
pelajaran PAI?

Bagaimana kondisi keagamaan secara umum di sekolah ini?

Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar pelajaran
PAI?

Faktor apa saja yang menjadi pendukung Bapak/ Ibu dalam
pengembangan pembelajaran PALI di sekolah ini?

Faktor apa saja yang menjadi penghambat Bapak/Ibu dalam
pengembangan pembelajaran PAI di sekolah ini?

Bagaimana hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah Bapak/Ibu
guru menyampaikan materi?

Strategi apa saja yang sering bapak gunakan untuk mengajar?

Pertanyaan untuk Guru lain SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5

Yogyakarta

a.

b.

Seperti apa guru PAI yang ada disekolah ini?
Apakah guru PAI dalam melaksanakan proses pembelajaran sudah
sesuai dengan kurikulum di sekolah ini?
Apakah guru PAI sudah menjadi teladan atau contoh bagi para
peserta didik?
Adakah perbedaan dari beberapa guru PAI disekolah ini?

Apa saja sarana untuk pelajaran PAI di sekolah ini?



f.

g.

3.

Apa saja faktor-faktor untuk pengembangan bagi guru PAI?
Apakah guru PAI disekolah ini dapat menjadi sahabat bagi para
peserta didik?

Pertanyaan untuk peserta didik

Jawablah pertanyaan di bawabh ini dengan sejujur-jujurnyal!

a.

b.

C.

Siapakah guru faforit anda? Kenapa?
Siapa nama guru Pendidikan Agama Islam anda?

Bagaimana pandangan anda terhadap guru Pendidikan Agama Islam?

. Menurut anda, bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam dalam

mengajar?

Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menanggapi pertanyaan
siswa?

Bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam mengkondisikan

siswa ketika siswa ramai?

. Bagaimana sikap guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa

ketika di luar kelas?

. Bagaimana sikap guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa

ketika ada siswa yang berpendapat?

. Apakah cara guru Pendidikan Agama Islam mengajar dapat

membangkitkan motivasi anda untuk belajar Pendidikan Agama

Islam?

. Menurut anda, bagaimana profil guru Pendidikan Agama Islam ideal

yang sukses dalam mengelola kelas?



. Menurut anda, apakah dalam memberikan materi guru PAI dapat

memberikan perubahan dalam perbuatan?

. Apakah guru PAI ketika mengajar tidak membuka buku atau
menguasai materi?

.Apakah guru PAI dapat mendengarkan dan memberikan solusi
kepada siswa ketika ada masalah?

. Apakah guru PAI ketika mengajar bisa menggunakan LCD dengan

baik?

. Menurut anda, apakah guru PAI dapat menciptakan suasana baru

dalam kelas?

. Apakah guru PAIl dapat memberikan nilai sesuai dengan

kemampuan?

. Apakah guru PAI dalam mengajar menggunakan bahasa yang halus?

. Menurut anda, apakah guru PAI mempunyai komitmeen dalam

perkataan dan perbuatan?

. Apakah guru PAIl mengetahui situasi dan kondisi di luar sekolah?

. Menurut anda, apakah guru PAI sering menghukum siswa jika ada

yang salah?



Catatan Lapangan Penelitian 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 03 Januari 2015

Jam : 11.00-12.00 WIB
Lokasi : SMA N 6 Yogyakarta
Kelas : XII'IPA 4

Deskripsi Data :

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada kesesuain RPP yang telah
dibuat Bapak Fatoni dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester,
bukan tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi

dalam bidangnya.

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara Yyang
direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak
Fatoni mengajar Persatuan dan Kerukunan. Awal pembelajaran dibuka dengan salam,
berdo’a, mengabsen, apresiasi, menyampaikan materi dengan metode ceramah,
terakhir Tanya jawab dan berdo’a serta penutup. Sangat di sayangkan pada saat itu
Bapak Fatoni tidak menggunakan Powerpoint. Tetapi saat ditanya tentang materi

siswa bisa menjawab pertanyaan dengan baik.
Interpretasi :

Pembelajaran akan lebih berhasil apabila guru menggunakan powerpoint dan
saling timbal balik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga akan

membuat lebih hidup dan tidak monoton.



Catatan Lapangan Penelitian 2
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 04 Januari 2015

Jam : 10.30-11.30
Lokasi : SMA N 6 Yogyakarta
Kelas : XINIPS 1

Deskripsi Data :

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada keseseuian RPP yang telah
dibuat Bapak Fatoni dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester,
bukan tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi

dalam bidangnya.

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara yang
direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak
Fatoni mengajar Qodo dan Qodhar. Awal pembelajaran dibuka dengan salam,
berdo’a, mengabsen, apresiasi, menyampaikan standar kompetensi, menyampaikan
materi dengan metode ceramah, terakhir Tanya jawab dan berdo’a serta penutup.
Sangat di sayangkan pada saat itu Bapak Fatoni tidak menggunakan Powerpoint.

Tetapi saat ditanya tentang materi siswa bisa menjawab pertanyaan dengan baik.
Interpretasi :

Pembelajaran berlangsung baik, walaupun tidak menggunakan powerpoint

dan terlaksana secara terstruktur dari awal samapai akhir.



Catatan Lapangan Penelitian 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Februari 2015

Jam : 08.30-10.00
Lokasi : SMK N 5 Yogyakarta
Kelas : XI Kayu B

Deskripsi Data :

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada kesesuaian RPP yang telah
dibuat Bapak Arif dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester, bukan
tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi dalam
bidangnya.

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara Yyang
direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak
Arif mengajar Muamalah. Sebelum pembelajaran Bapak Arif mengkondisikan
siswanya terlebih dahulu kemudian pada awal pembelajaran dibuka dengan salam,
berdo’a, mengabsen, apresiasi, menyampaikan materi dengan metode ceramah,
terakhir tanya jawab dan berdo’a serta penutup. Sangat di sayangkan pada saat itu
Bapak Arif tidak menggunakan Powerpoint. Tetapi saat ditanya tentang materi siswa

bisa menjawab pertanyaan dengan baik.
Interpretasi :

Pembelajaran berlangsung baik, walaupun siswa kurang bersemangat dan

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dirancang oleh Bapak Arif.



Catatan Lapangan Penelitian 4
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 16 Februari 2015

Jam : 10.40-12.00
Lokasi : SMK N 5 Yogyakarta
Kelas : XI Kulit B

Deskripsi Data :

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada kesesuaian RPP yang telah
dibuat Bapak Arif dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester, bukan
tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi dalam
bidangnya.

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara yang
direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak
Arif mengajar Periodisasi Sejarah Islam. Sebelum pembelajaran Bapak Arif
mengkondisikan siswanya terlebih dahulu kemudian pada awal pembelajaran dibuka
dengan salam, berdo’a, mengabsen, apresiasi, menyampaikan materi dengan metode
ceramah, terakhir tanya jawab dan berdo’a serta penutup. Pada saat itu Bapak Arif
menggunakan Powerpoint dan saat ditanya tentang materi siswa bisa menjawab

pertanyaan dengan baik.
Interpretasi :

Pembelajaran berlangsung baik, walaupun siswa kurang bersemangat dan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah dirancang oleh Bapak Avrif.



Catatan Lapangan Penelitian 5
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Februari 2015

Jam : 07.00-08.30
Lokasi : SMK N 5 Yogyakarta
Kelas : XI Kayu B

Deskripsi Data :

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada kesesuaian RPP yang telah
dibuat Bapak Arif dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester, bukan
tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi dalam

bidangnya.

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara Yyang
direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak
Arif hanya mengevaluasi tentang pembelajaran Mualamah dan Periodisasi Sejarah
Islam. Sebelum pembelajaran Bapak Arif mengkondisikan siswanya terlebih dahulu
kemudian pada awal pembelajaran dibuka dengan salam, berdo’a, mengabsen,
apresiasi, menyampaikan materi dengan metode ceramah, terakhir tanya jawab dan
berdo’a serta penutup. Sangat di sayangkan pada saat itu Bapak Arif tidak
menggunakan Powerpoint. Tetapi saat ditanya tentang materi siswa bisa menjawab

pertanyaan dengan baik.
Interpretasi :

Pembelajaran berlangsung baik, walaupun siswa kurang bersemangat dan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah dirancang oleh Bapak Arif serta siswa
mampu menjawab pertanyaan guru dengan baik dan mengikuti apa yang disuruh oleh

guru.



Catatan Lapangan Penelitian 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/ Tanggal : Selasa, 03 Maret 2015
Jam : 09.20-10.00
Lokasi : Ruang Waka SMA N 6 Yogyakarta
Sumber Data : Bapak Drs. Ahmad Fatoni, M.Si.
Deskripsi Data:

Informan adalah guru PAI kelas X1l di SMA N 6 Yogyakarta. wawancara ini
merupakan wawancara untuk pertama kalinya bagi penulis selama melaksanakan
penelitian di sekolah tersebut. Saat ditemui penulis, informan sedang sibuk dengan

tugasnya sebagai waka kesiswaan.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa Bapak Fatoni sudah mengetahui
tentang pengelolaan pembelajaran yang baik untuk proses pembelajaran. Informan
menggunakan strategi pembelajaran aktif, menggunakan media internet dan

menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang diberikan.

Informan juga menyebutkan bahwasannya pengelolaan pembelajaran yang
baik adalah bagaimana agar siswa dapat membiasakan aspek afektif baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Informan juga menyebutkan terkait dengan sarana
prasarana yang sudah cukup lengkap jadi lebih efektif dalam proses pembelajaran
PAI.

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran agama adalah dari sebagian siswa
ada yang belum sadar tentang syariat Islam ataupun belum adanya kesadaran dari

siswa.



Interpretasi:

Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Fatoni sudah cukup
baik, dan sebelum melaksanakan pembelajaran Bapak Fatoni selalu mempersiapkan
materi yang akan diajarkan kepada siswanya, dan Bapak Fatoni adalah guru yang

aktif dalam mencari informasi.



Catatan Lapangan Penelitian 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/ Tanggal : Rabu, 04 Maret 2015
Jam :12.45-13.20
Lokasi : Ruang Perpustakaan SMK N 5 Yogyakarta
Sumber Data : Bapak Arif Kurniawan, S.Pd.l, M.Si.
Deskripsi Data:

Informan adalah guru PAI kelas XI dan kelas X di SMK N 5 Yogyakarta.
wawancara ini merupakan wawancara untuk pertama kalinya bagi penulis selama
melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Saat ditemui penulis, informan sedang
mengajar dikelas X .

Dari hasil wawancara terungkap bahwa Bapak Arif sudah mengetahui tentang
pengelolaan pembelajaran yang baik untuk proses pembelajaran yaitu dari sebelum
memulai pembelajaran Bapak Arif terlebih dahulu mempersiapkan materi, membuat
RPP dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Informan menggunakan strategi
pembelajaran aktif dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang
diberikan.

Informan juga menyebutkan bahwasannya pengelolaan pembelajaran yang
baik adalah dengan menjalani sesuai dengan visi dan misi sekolah dan
mengembangkan sikap spiritual siswa agar para siswa sadar terhadap hal apa saja
yang berkatan dengan dirinya sendiri maupun orang lain. Informan juga menyebutkan
terkait dengan sarana prasarana yang sudah cukup lengkap jadi lebih efektif dalam

proses pembelajaran PAI.



Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran agama adalah terdapat pada
siswa-siswi SMK N 5 Yogyakarta karena masih kurang maksimal norma kesepanan
siswa-siswanya dan dalam pengalaman keagaman siswanya sudah cukup baik karena

disekolah ini siswa yang beragama Islam harus memakai jilbab.
Interpretasi:

Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Arif sudah cukup baik,
dan sebelum melaksanakan pembelajaran Bapak Arif selalu mengkondisikan
siswanya terlebih dahulu agar siap untuk proses belajar mengajar, dan Bapak Arif

adalah guru yang aktif dalam mencari informasi dan ahli dalam IT.



Catatan Lapangan Penelitian 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/ Tanggal : Senin, 23 Februari 2015
Jam :10.30-11.00
Lokasi : Depan Musholah SMA N 6 Yogyakarta
Sumber Data : Regita Dwi Utami
Deskripsi Data :

Informan adalah salah satu siswa kelas XII IPS 3, akhir pelajaran, penulis
menyempatkan mewawancarai salah satu siswinya untuk mengetahui gaya mengajar

yang dilakukan oleh Bapak Fatoni.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XII menggunakan
metode dan strategi yang menarik, informan mengerti apa yang dijelaskan guru. Dan
Bapak Fatoni adalah guru yang dapat memberikan motivasi-motivasi terhadap siswa-

siswanya.
Interpretasi :

Dengan demikian maka sudah terbukti bahwa Bapak Fatoni salah satu guru
yang berkompeten dalam pembelajaran. Dengan dukungan media yang baik
pembelajaran akan lebih menarik dan anak akan mudah memahami pelajaran yang

diberikan.



Catatan Lapangan Penelitian 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 Maret 205
Jam : 13.45-14.10
Lokasi : Depan Ruang Guru SMA N 6 Yogyakarta
Sumber Data : Imam Syuhada
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas XI IPA 6, penulis
menyempatkan mewawancarai salah satu siswa yang mengikuti Rohis di SMA N 6

Yogyakarta.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, Bapak Fatoni merupakan guru yang
dapat mengarahkan dan memberikan masukan apabila ada kegiatan yang berkaitan
dengan Rohis. Dan Bapak Fatoni adalah guru yang humoris dan patut menjadi contoh

untuk siswanya.
Interpretasi :

Guru yang ideal adalah guru yang dapat memberikan masukan dan

mengarahkan siswanya agar menjadi lebih baik.



Catatan Lapangan Penelitian 10
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015
Jam : 10.00-10.30
Lokasi : Ruang 11 SMK N 5 Yogyakarta
Sumber Data : Nova Kurniawan
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dengan salah satu siswa kelas XI Keramik B, penulis
menyempatkan mewawancarai salah satu siswa untuk mengetahui pola pembelajaran

yang dilakukan oleh Bapak Arif.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XI adalah guru yang
mampu menyampaikan materi dengan jelas dan dapat menghubungkan dengan realias
kehidupan sehari-hari serta dapat menggunakan LCD dengan baik.

Interpretasi :

Pembelajaran yang menarik apabila guru PAI itu dapat menyampaikan materi

dengan jelas dan dapat menggunakan sarana prasarana sekolah.



Catatan Lapangan Penelitian 11
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015
Jam : 10.00-10.30
Lokasi : Depan Musholah
Sumber Data : Agung Wicaksono
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dengan salah satu siswa kelas XII IPS 3, pada akhir
pelajaran, penulis menyempatkan mewanwancarai salah satu siswa untuk mengetahui

pola pembelajaran yang dilaksanakan Bapak Fatoni.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XII IPS 3
menggunakan strategi dan metode yang menarik, karena ada hubungan timbal balik

antara guru dengan siswa. Dan informan mengerti apa yang dijelaskan oleh guru.
Interpretasi :

Dengan demikian maka penyampaian materi yang menarik membuat anak

lebih mengingat pelajaran.



Catatan Lapangan Penelitian 12
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015
Jam : 09.00-09.30
Lokasi : Ruang 11 SMK N 5 Yogyakarta
Sumber Data : Dinda Widian
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dengan salah satu siswa kelas XI Keramik B, pada akhir
pelajaran, penulis menyempatkan mewanwancarai salah satu siswa untuk mengetahui

pola pembelajaran yang dilaksanakan Bapak Arif.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XI Keramik B
menggunakan strategi dan metode yang menarik, karena ada hubungan timbal balik

antara guru dengan siswa. Dan informan mengerti apa yang dijelaskan oleh guru.
Interpretasi :

Dengan demikian maka penyampaian materi yang menarik membuat anak

lebih mengingat pelajaran.



Catatan Lapangan Penelitian 13
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 23 Februari 2015
Jam : 10.00-10.30
Lokasi : Depan Lab. Agama SMA N 6 Yogyakarta
Sumber Data : Anita Widowati
Deskripsi Data:

Wawancara kali ini dengan salah satu siswa kelas XII IPS 3, pada akhir
pelajaran, penulis menyempatkan mewanwancarai salah satu siswa untuk mengetahui

pola pembelajaran yang dilaksanakan Bapak Fatoni.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XIlI IPS 3
menggunakan strategi dan metode yang menarik, karena ada hubungan timbal balik

antara guru dengan siswa. Dan informan mengerti apa yang dijelaskan oleh guru.
Interpretasi :

Dengan demikian maka penyampaian materi yang menarik membuat anak

lebih mengingat pelajaran dan dapat menjadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.



Catatan Lapangan Penelitian 14
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 Maret 2015
Jam : 09.15-10.00
Lokasi : Loby SMK N 5 Yogyakarta
Sumber Data : Rico Ardi Saputra
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas X1l Keramik A, penulis
menyempatkan mewawancarai salah satu siswa yang mengikuti Rohis di SMK N 5

Yogyakarta.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, Bapak Arif merupakan guru yang
dapat mengarahkan dan memberikan masukan apabila ada kegiatan yang berkaitan
dengan Rohis. Dan Bapak Arif adalah guru yang humoris dan patut menjadi contoh
untuk siswanya. Bapak Arif juga guru yang tegas dan lebih sabar dalam menghadapi

siswa.
Interpretasi :

Guru yang ideal adalah guru yang dapat memberikan masukan dan

mengarahkan siswanya agar menjadi lebih baik.



Catatan Lapangan Penelitian 15
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015
Jam : 09.00-09.30
Lokasi : Depan Ruang 11 SMK N 5 Yogyakarta
Sumber Data : Okky Febrianto
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas XI Keramik B, penulis
menyempatkan mewawancarai salah satu siswa untuk mengetahui pola pembelajaran

yang dilakukan oleh Bapak Arif.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XI adalah guru yang
mampu menyampaikan materi dengan jelas dan dapat menghubungkan dengan realias
kehidupan sehari-hari serta dapat menggunakan LCD dengan baik.

Interpretasi :

Pembelajaran yang menarik apabila guru PAI itu dapat menyampaikan materi

dengan jelas dan dapat menggunakan sarana prasarana sekolah.



Catatan Lapangan Penelitian 16
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Senin, 23 Februari 2015
Jam : 10.30-11.00
Lokasi : Depan Musholah
Sumber Data : Rahmat Mukhlisir
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas XII IPS 3, penulis
menyempatkan mewawancarai salah satu siswa untuk mengetahui pola pembelajaran

yang dilakukan oleh Bapak Fatoni.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas X1 IPS 3 adalah guru
yang mampu menyampaikan materi dengan jelas dan dapat menghubungkan dengan
realias kehidupan sehari-hari serta dapat menggunakan LCD dengan baik.

Informan sangat terbantu pemahamannya tentang Islam, ternyata Islam itu

indah dan menyukai keindahan.
Interpretasi :

Pembelajaran yang menarik apabila guru PAI itu dapat menyampaikan materi
dengan jelas dan dapat menggunakan sarana prasarana sekolah dan dengan
dihubungkannya dengan kehidupan sehari-hari maka anak menjadi tersentuh karena

penyampaiannya disertakan bukti-bukti yang aktual.



Catatan Lapangan Penelitian 17
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015
Jam :11.00-11.30
Lokasi : Depan Ruang 11 SMK N 5 Yogyakarta
Sumber Data : Anggoro Bagaswara
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas XI Keramik B, penulis
menyempatkan mewawancarai salah satu siswa untuk mengetahui pola pembelajaran

yang dilakukan oleh Bapak Arif.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XI adalah guru yang
mampu menyampaikan materi dengan jelas dan dapat menghubungkan dengan realias
kehidupan sehari-hari serta dapat menggunakan LCD dengan baik.

Interpretasi :

Pembelajaran yang menarik apabila guru PAI itu dapat menyampaikan materi

dengan jelas dan dapat menggunakan sarana prasarana sekolah.



Catatan Lapangan Penelitian 18
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 23 Maret 2015
Jam : 10.30-11.00
Lokasi : Ruang Wakasek
Sumber Data : Bapak Drs. Raden Gigih Kuncoro
Deskripsi Data:

Informan adalah waka Kurikulum SMA N 6 Yogyakarta. Penulis pertamakali

bertemu dengan informan.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa bapak Fatoni adalah guru yang
berkompeten. Bapak Fatoni salah satu guru yang mengikuti kurikulum, dalam hal ini
bapak Fatoni sering menggunakan media langsung atau dengan menggunakan IT
untuk membantu siswanya agar lebih mudah mengakses materi yang diajarkannya, itu
salah satu pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Fatoni. Dan bapak Fatoni adalah
salah satu guru yang dapat menjadi panutan untuk siswa-siswa. Selain itu hubungan

antara bapak Fatoni dengan guru PAI lainnya selalu membantu satu sama lainnya.
Interpretasi:

Dukungan dari  kepala sekolah dan setiap guru sangat penting dalam
pengelolaan pembelajaran PAI, karena tanpa adanya dukungan dari pemimpin dan
guru-guru lain maka guru yang berkompeten tidak akan berhasil jika tidak ada
dukungan dari pihak sekolah. Upaya sekolah dalam membantu guru-guru untuk lebih
mengembangkan PAI cukup baik, karena dibuktikan dengan sarana prasarana
sekolah.



Catatan Lapangan Penelitian 19
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : 25 Maret 2015
Jam : 12.30-13.00
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data : Bapak Miswan, S.Ag.
Deskripsi Data:

Informan adalah guru PAI di sekolah SMK N 5 Yogyakarta sekaligus
menjabat sebagai Ta’mir di sekolah tersebut. Wawancara ini dilakukan oleh penulis

ketika bapaknya sudah selesai mengawasi UTS.

Dari hasil wawancara terungkap bahwasannya bapak Arif adalah guru muda
dan professional dalam bidang IT. Bapak Arif salah satu guru yang kreatif dalam
bidang IT, karena bapak Arif seseringkali menggunakan powerpoint ketika mengajar

dikelas sehingga siswa tidak merasa bosan.
Interpretasi:

Dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah sangat penting demi kemajuan
dan prestasi sekolah dalam pengelolaan pembelajaran PAI guna untuk meningkatkan

pengembangan PAI dengan cara menggunakan media yang ada.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester 1 XI/1
Waktu 1 4 x 45 menit
A. Standar Kompetensi

3. Meningkatkan keimanan kepada Hari Akhir.

B. Kompetensi Dasar

3.1 Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Hari Akhir
3.2 Menerapkan hikmah beriman kepada Hari Akhir

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya Dan

Karakter Bangsa
» Mampu menjelaskan perilaku yang mencerminkan Religius, jujur, santun,
keimanan terhadap Hari Akhir. disiplin, tanggung jawab, cinta
» Mampu menampilkan perilaku yang mencerminkan ilmu, ingin tahu, percaya diri,
keimanan terhadap Hari Akhir. menghargai keberagaman,
- Memperbanyak beribadah dan bertaubat datam patub pada aturan, sosial,

bergaya hidup sehat, sadar
akan hak dan kewajiban, kerja
keras, dan adil.

kehidupan sehari-hari
« Menjelaskan hikmah beriman kepada Hari Alchir.
» Mendeskripsikan hikmah beriman kepada hari akhir
« Menerapkan hikmah beriman kepada Hari Akhir.

D. Materi Ajar (Materi Pokok)
+ Iman kepada Hari Akhir.
- Hikmah beriman kepada hari akhir

E. Metode Pembelajaran:
»  Ceramah , tanya jawab dan Praktek

F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :
- Mampu menjelaskan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Hari Akhir.
- Mampu menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Hari Akhir.
+  Memperbanyak beribadah dan bertaubat dalam kehidupan sehari-hari
» Menjelaskan hikmah beriman kepada Hari Akhir.
= Mendeskripsikan hikmah beriman kepada hari akhir
« Menerapkan hikmah beriman kepada Hari Akhir.




G. Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri

- Mengidentifikasi - Mempresentasikan hasil - Siswa membiasakan
perilaku yang diskusi tentang hikmah perilaku yang
mencerminkan beriman kepada Hari mencerminkan keimanan
keimanan terhadap Hari Akhir. terhadap Hari Akhir.
Akhir. - Siswa menyebutkan « Siswa membiasakan

- Mengidentifikasi hikmah beriman kepada perilaku yang
hikmah yang hari akhir. mencerminkan keimanan
terkandung dalam terhadap Hari Akhir.
beriman kepada Hari
Alkhir.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN PERTAMA
a. Kegiatan Awal

-  Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan
basmalah dan kemudian berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

- Siswa menyiapkan kitab suci Al Quran
- Secara bersama membaca Al Quran selama 5 — 10 menit

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai
berikut:
Elaborasi :

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi pembelajaran
keimanan kepada Hari Akhir,

- guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
-  Pernahkah kalian mendengar tentang cerita hari akhir ?
-  Pernahkah kalian membaca ayat-ayat al-Qur’an tentang hari akhir ?

Eksplorasi :

- Mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Hari Akhir.
- Mempraktikkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Hari Akhir.
- Menerapkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Hari Akhir.

Konfirmasi :

- Dalam materi keimanan kepada hari akhir banyak mengandung nilai-nilai sikap
dan perilaku yang utama, yaitu menerangkan kepada kita bahwa dunia hanya
sementara ada ujung penantiannya yakni hari akhir, oleh sebab itu perbanyaklah
ibadah karena kita semau fana dan tidak kekal ada alam pertanggung-jawaban
nantinya.




c. Kegiatan Akhir (Penutup)

- Guru meminta agar para siswa sekali lagi membaca kesimpulan tentang materi
iman kepada hari akhir sebagai penutup materi pembelajaran.

- Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalab/do4.

- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa
menjawab salam.

PERTEMUAN KEDUA

a. Kegiatan Awal

- Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan
basmalah dan kemudian berdo4 bersama sebelum memulai pelajaran.

- Siswa menyiapkan kitab suci Al Quran

- Secara bersama membaca Al Quran selama 5 — 10 menit

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai
berikui:
Elaborasi :
Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi pembelajaran
keimanan kepada Hari Akhir,
- guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
- Siapakah diantara kalian yang sudah mengerti dan faham tentang tanda-tanda

hari akhir ?.

= Gur meminta beberapa siswa untuk menjelaskan pandangannya tentang hikmah
beriman kepada hari akhir.

Eksplorasi :

- Mengidentifikasi hikmah yang terkandung dalam beriman kepada Hari Akhir.
- Mendiskusikan hikmah beriman kepada hari akhir.

« Mempresentasikan hasil diskusi tentang hikmah beriman kepada Hari Akhir.
= Menunjukkan hikmah beriman kepada Hari Akhir.

Konfirmasi :

- Dalam materi keimanan kepada hari akhir banyak mengandung nilai-nilai sikap
dan perilaku yang utama, yaitu menerangkan kepada kita bahwa dunia hanya
sementara ada ujung penantiannya yakni hari akhir, oleh sebab itu perbanyaklah
ibadah karena kita semau fana dan tidak kekal ada alam pertanggung-jawaban
nantinya.

¢. Kegiatan Akhir (Penutup)
- QGuru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah iman kepada
hari akhir.
-  Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa.




- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa
menjawab salam.

H. Penilaian
Dengan Tes Tertulis :
Soal tes Tertulis
1. Jelaskan pengertian sikap adil
2. Jelaskan macam macam sikap adil
3. Tuliskan keutamaan sikap adil
4. Sebutkan amal soleh yang biasa dilakukan sehari hari
5. Jelaskan pengertian rida
! 6. Jelaskan pengertian rida
‘f 7. Jelaskan pentingnya niat dalam beribadah
8. Sebutkan dua contoh amal lahiriah yang berbentuk ucapan

« Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI tahun , Jakarta 2010
*  Teladan Sempurna Pendidikan Agama [slam 3, Penerbit Tigaserangkai, Solo 2011.
» Pendidikan Agama Islam untuk SMA Kelas XII, Penerbit Erlangga , Jakarta

,‘ I. Bahan/Sumber Belajar

Yogyakarta, 15 Juli 2014
GPAI

i

Drs.Akhmad Fatoni, MSI
NIP: 19660502 199403 1 004




.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : X1/ 1 i
Waktu : 2 kali Pertemuan ( 4x45menit )
Aspek . Akhlak

A. Standar Kompetensi
4, Membiasakan perilaku terpuii.

B. Kompetensi Dasar

4.1 Menjelaskan pengertian adil, ridha, dan amal shaleh
4.2. Menampilkan contoh perilaku adil, ndha, dan amal shaleh
4.3 Membiasakan perilaku adil, ridha, dan amal shaleh dalam kehidupan sehari-hari

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

ilai Budaya D
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya Dan

Karakter Bangsa
= Mampu menjelaskan pengertian adil Religius, jujur, ,
« Mampu menjelaskan pengertian ridha d;sézlin,menghal_' flaj’ patuh
- M . . i _ pada aturan, sosial, , sadar
arnpu x?nenjelaskan pengertnan am saleh akan hak dan kewajiban, dan
« Menampilkan contoh perilaku adil. adil

= Menampilkan contoh perilaku ridha.

« Menampilkan contoh perilaku amal saleh.
* Menunjukkan perilaku adil.

= Menunjukkan perilaku ridha.

+ Menunjukkan perilaku amal shaleh.

D. Materi Ajar (Materi Pokok)
- Adil, Ridha dan amal saleh

E. Metode Pembelajaran:
= Diskusi, ceramah, Tanya Jawab, Mengamati Video perilaku

F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :
+  Mampu menjelaskan pengertian adil
= Mampu menjelaskan pengertian ridha
= Mampu menjelaskan pengertian amal saleh.
» Menampilkan contoh perilaku adil.
= Menampilkan contoh perilaku ridha.
*+ Menampilkan contoh perilaku amal saleh.




.. Menunjukkan perilaku adil.
+ " Menunjukkan perilaku ridha.
= Menunjukkan perilaku amal shaleh.

G. Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
+ Mendiskusikan - Berlatih berperilaku adil. + Siswa membiasakan ?
pengertian adil. . Berlatih berperilaku rida. perilaku adil.
. Mendis%cusikan . Berlatih berperilaku amal ~ * Siswa membiasakan
'pengertian rida. saleh. perilaku rida.
- Mendiskusikan « Siswa membiasakan
pengertian amal saleh. perilaku amal saleh.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN PERTAMA
a. Kegiatan Awal

- Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan
basmalah dan kemudian berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

- Siswa menyiapkan kitab suci Al Quran

- Secara bersama membaca Al Qurén selama 5 — 10 menit

-  Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai
berikut:
Elaborasi :

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi pembelajaran adil,
ridha, dan amal shaleh,

- guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
~  Pernzhkah kalian mendengar tentang adil, ridha, dan amal shaleh ?

- Pernahkah kalian membaca ayat-ayat al-Qur’an tentang adil, ridha, dan amal
shaleh?

- Siapakah diantara kalian yang sudah mengerti dan faham tentang adil, ridha, dan
amal shaleh 7.

- Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan pandangannya tentang adil,
ridha, dan amal shaleh.

Eksplorasi :

- Mendiskusikan pengertian adilL

- Mempraktikkan contoh perilaku adil.
- Berlatih berperilaku adil.




C.

Konfirmasi :

Dalam materi adil banyak mengandung nilai-nilai sikap dan perilaku yang
utama, vaitu berbuat adil karena adil mendekatkan diri kepada takwa, dan
ikhlaslah karena kunci kemurnian jiwa terlatak pada keikhlasan hati

Kegiatan Akhir (Penutup)

Guru meminta agar para siswa sekali lagi membaca kesimpulan tentang materi
adil sebagai penutup materi pembelajaran.

Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah adil
Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa.

Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa
menjawab salam.

PERTEMUAN KEDUA

a. Kegiatan Awal

Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan
basmalah dan kemudian berdoi bersama sebelum memulai pelajaran.

Siswa menyiapkaa kitab suci Al Qurdn
Secara bersama membaca Al Quran selama 5 — 10 menit

Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai
berilaut:

Elaborasi :

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi pembelajaran adil,
ridha, dan amal shaleh,

guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
Pernahkah kalian mendengar tentang ridha 7

Pernahkah kalian membaca ayat-ayat al-Qur’an tentang ridha ?

Siapakah diantara kalian yang sudah mengerti dan faham tentang ridha ?.
Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan pandangannya tentang ndha

Eksplorasi :

Mendiskusikan pengertian ridha.
Mempraktikkan contoh perilaku ridha.
Berlatik berperilaku ridha.

Konfirmasi :

Dalam materi ridha banyak mengandung nilai-nilai sikap dan perilaku yang
utama, yaitu berbuat ridha karena ridha mendekatkan diri kepada takwa, dan
ikhiaslah karena kunci kemurnian jiwa terlatak pada keikhlasan hati




C.

Kegiatan Akhir (Penutup)

- QGuru meminta agar para siswa sekali lagi membaca kesimpulan tentang materi
ridha, sebagal penutup materi pembelajaran.

- Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah ridha
= Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa.

- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa
menjawab salam.

H. Penilaian

Non Tes berupa pengamatan
Tes tertulis dan Lisan
TesTertulis :

. 5 orang lagi ditemukan tewas akibat tsunami yang menerjang Mentawai, sudah lebih

dari 300 orang meninggal dunia dan 300 lebih dinyatakan hilang.

. Seandainya, 5 orang tersebut adalah anggota keluarga anda, apa sikap terbaik/terpuji

yvang harus anda Jakukan...

. Bencana lebih sering terjadi akibat ulah tangan manusia sendiri yang merusak alam,

kita sering tidak berlaku adil kepada Alam Semesta yang mestinya ditugaskan oleh
Allah SWT. untuk melayani kita, namun, belakangan justru berlaku sebaliknya,
mengancam kehidupan kita, bagaimana pendapat anda?

Bagaimana pendapat anda mengenai sosok orang yang adil pada diri sendiri, tetangga.
dan masyarakat.

. Apakah yang dimaksud ridho dan berikanlah contoh konkrit dalam kehidupan sehari

hari.
Sebutkan pengertian amnal soleh dan berikanlah contohnya.

I. Bahan/Sumber Belajar

Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI , Jakarta, Tahun 2012

Syamsuri, Pendidikan Agama Islam kelas XII, Penerbit Erlangga, Jakarta, Tahun
2007

Aswin Yunan, Teladan Sempuma Pendidikan Agama Isiam kelas XII, Penerbit Tiga
Serangkai, Solo, Tahun 2010

Yogyakarta, 15 Juli 2014
GPAI

Drs. ad Fatoni, MSI
NIP: 19660502 199403 1 004




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 008 )
identitas Sekolah : SMK NEGER! 5 YOGYAKARTA
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pakerti
Kelas/Semester : Xi/Genap
Materi Pembelajaran : Prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam.
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit {2 x pertemuan)

A.  KOMPETENSI INTI (K1)

Ki1
Kl2

KI3:

Ki4:

B. Kompetensi Dasar dan Indikator:

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

{gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. '
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang iimu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegafaan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah |
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 'Fengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif
1

dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. '

)

taat

3.er'peilaku Menampilkan perilaku taat pada peritah Allah untuk

1
kepada aturan metaksanakan praktik ekonomi sesuai ajaran Islam
2 2.1.Menunjukkanperilaku | Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan'sehari-
jujur dalam kehidupan | haii
sehari-hari sebagai
implentasi dari
pemahaman Q.S. At
Taubah (3) : 119 dan
hadits terkait
3 3.8 Menelaah prinsip- | 3.8.1 Menjelaskan dalil-dalil na$ tentang prinsip-
prinsip dan praktik prinsip dan praktik ekonomi istam
ekonomi dalam Islam. | 3.8.2 Menjelaskan prinsip-prinsip dan  praktik
ekonomi dalam Islam.
3.8.3 Membedakan antara prinsip-prinsip dan praktik
ekonomi dalam Islam prinsip ekonomi lain
4 4.10. Mempresentasikan Mempresentasikan makalah tentang praktik-
praktik-praktik praktik ekonomi Islam
ekonomi Islam J




TUJUAN PEMBELASARAN

Peserta didik mampu

1}

6)

1
I
i
|
f

Menampilkan perilaku taat pada peritah Allah untuk melaksanakan praktik ekonoifni sesual
ajaran Islarm !
Menunjukkanperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari

Menjelaskan dalil-dalil nas tentang prinsip-prinsip dan praktik ekoromi Islam

Menjelaskan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Isfam.

Membedakan antara prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam prinsip ekonoml lain

Mempresentasikan makalah tentang praktik-praktik ekonomi Islam

Materi Ajar
PRINSIP-PRINSIP DAN PRAKTIK EKONOMI DALAM ISLAM

1.

Mudmalah ialah kegiatan tukar-menukar barang atau sesuatu yang memben manfaat
dengan cara yvang ditempuhnya, seperti jual-beli, sewa-menyewa, utang- plutang, pinjam-
meminjam, urusan bercocok tanam, berserikat, dan usaha lainnya.

Syirkah (perseroan) berarti suatu akad yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih vang
bersepakat untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan memperocleh keuntungan. Syirkah
ada beberapa macam: syirkah “indn, syirkah ‘abdan, syirkah wujih, dan syirkah muféwadah.
Muddrabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak, di mana pihak pertama
menyediakan semua modal {$Ghibul mdl), sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola atau
pengusaha (mudarrib}.

Musdqah adalah kerja sama antara pemilik kebun dan petani di mana sang pemilik kebun
menyerahkan kepada petani agar dipelihara dan hasil panennya nanti dibagi dua menurut
persentase yang ditentukan pada waktu akad.

Bank fslam atau bank syariah, yaitu bank yang menjalankan operasinya menurut syariat
Islam. Bank syariah menggunakan beberapa cara yang bersih dari riba, misainya:
muddrabah, musyarakah, wad¥ah, gqoardulhasan, dan murédbohah. (Materi lengkap terlampir)

Metode Pembelajaran

1. Scientific Method (metode ilmiah)

2.

Contextual Teaching and Learning

3. Direct Instruction (Model Pengajaran Langsung)

Media Pembelajaran

1.

2.

3.

Media

a. Video Pembelajaran

b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif

Alat

a. Komputer

b. LCD Projector

¢. Kartu berpasangan {matching card)} lafadz dan artinya.
Sumber Belajar ~ N . _ .
a. Kitab al-Qur'anul Karim dan terjemahnya, Depag Rl :
b. Kutubus Sittah Hadits Schih i
€. Buku pegangan siswa PAI SMK Kelas XI

Buku lain yang memadai.

o




G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama :

a . Pendahuluan (20 Menit)
» Memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah dan
kemudian berdoa bersama. '
> Peserta didik menyiapkan kitab suci al-Qur'an

> Secara bersama bertadarus al-Qur'an (selama 5-10 menit)

» Menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar serta indikator yang akan dicapai.
>  Menanyakan materi yang pernah diajarkan (Appersepsi).

b. Kegiatan Inti {100 menit}

Mengamati
» Menyimak bacaan al-Qur'an yang terkait dengan prinsip ekonomi Islam secara

individu maupun kelompok.

= S

» Mengamati tayangan video Atgu mengamati langsung praktik ekonomi Isla

Menanya
! ekonomi

> Mengajukan pertanyaan tentang dalil {alasan} yang berkaitan dengan prakti

L

islam

Eksperimen/eksplor

> Diskusi tentang dalil (alasan) yang berkaitan dengan dengan praktik ekonomi Islam

Mengumpulkan dan Mengasosiasikan

> Menyimpulkan dalil (alasan) yang berkaitan dengan praktik ekonomi Islam

Mengkomunikasikan

» Menvyajikan/melaporkan hasil diskusi tentang ketentuan daiil (alasan) yangiberkaitan
dengan praktik ekonomi lslam '

> Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, mengkonformasi, dan menyanggah).

> Membuat resume pembelajaran di bawah bimbingan guru.

¢. Penutup (15 menit)
» Pendidik meminta agar para peserta didik membaca sekali lagi ayat-ayat Al Quran
tentang prinsip dan praktik ekonomi Islam.
> Pendidik menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa;
> Pendidik mengucapkan salam kepada para peserta didik sebelum keluar kelas dan

peserta didik menjawab salam.




Pertemuan kedua :

a . Pendahuluan (20 Menit) :

» Memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmﬁafqh dan
kemudian berdoa hersama.
) ¥ Peserta didik menyiapkan kitab suci al-Qur'an
> Secara bersama bertadarus al-Qur'an (selama 5-10 menit)
» Menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetenﬁi inti dan
kompetensi dasar serta indikator yang akan dicapai.
» Menanyakan materi yang pernah diajarkan {Appersepsi).
b. Kegiatan Inti (100 menit)
Mengamati
> Menyimak bacaan al-Quran yang terkait dengan prinsip ekonomi Islém secara
individu maupun kelompok.
> Menga;mati tayangan video Atau mengamati langsung praktik ekonomi Islam.
Menanya
> Mengajukan pertanyaan tentang perbedaan antara prinsip-prinsip dan praktik
ekonomi dalam Islam prinsip ekonomi ribawi. :
Eksperimen/eksplor
> Diskusi tentang perbedaan antara prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam
prinsip ekonomi ribawi.
Mengumpulkan dan Mengasosiasikan
» Menyimpulkan perbedaan antara prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam
prinsip ekonomi ribawi.
Mengkomunikasikan
» Menyajikan/melaporkan hasil diskusi tentang perbedaan antara prinsip—p{'insip dan
praktik ekonomi dalam Islam prinsip ekonomi ribawi.
» Menanggapi hasil presentasi {(melengkapi, mengkonformasi, dan menyanggah).
> Membuat resume pembelajaran di bawah bimbingan guru
¢. Penutup (15 menit)
> Pendidik meminta agar para peser’cé didik membaca sekali lagi ayat-ayatiA! Quran
tentang prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam !slam. |

|

> Pendidik meminta agar para peserta didik membiasakan tentang prinsip-prinsip dan

praktik ekonomi dalam Islam. !

> Pendidik menutup/rpengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdath/doa;

> Pendidik mengucapkan salam kepada para peserta didik sebelum keluar !kelas dan
\

peserta didik menjawab salam. |

i




H. PENILAIAN
1, Sikap spiritual

a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lernbar penilaian diri
c. Kisi-kisi

Pl

Religius (Berperilaku taat.k.epada

Terlampir .

aturan)

2. Sikap sosial
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian

c. Kisi-kisi: F

1. | Jujur - ‘l | '“:I'erlan*;'#ir
2. | Tangung jawab Terlampir ‘;
3. | Empati Terlampir -
4. | Pengertian Terlampir
5. | Penyayang Terlampir

3. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian  :Tes Tulis

b. Bentuk Instrumen : Tes tulis

¢. Kisi-kisi.

e e o
rinsip

Menerjemahkan ayat p
1. | dan praktik ekenomi Islam. Terlampir
Menjelaskan dalil-daiil nas Terlampir

2. | tentang prinsip-prinsip dan

praktik ekonomi Islam

Menjelaskan prinsip-prinsip dan | Terlampir

praktik ekonomi dalam Islam




4. Keterampilan

a. Teknik Penilaian ' : Performance
b. Bentuk Instrumen : Praktik
c. Kisi-kisi:

t}

Mempresentasikan makalah

tentang praktik-praktik ekonomi Terlampir

Islam

Mengetahui Yogyakarka, Januari 2015

Kepala Sekolah

Suyono, S.Pd.M.Engg.
NIP. 19580623 19800 3 1 004




LAMPIRAN-LAMPIRAN:

Lafnpiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual}
Nama Siswa PRSP
Kelas / Semester : X1/ Genap
TeknikPenilaian | : Penilaian diri.
Penilaian :  Lembar penilaian diri ;

1 membawa kebaikan dan segala yang |

dilarang pasti membawa keburukan.

Orang yang beruntung ialah orang yang
2 melaksnakan perniagaan sesuai dengan ;

perintah Allah

Belum sempurna iman seseorang sebelum ia
3 mencintai saudaranya sebagaimana

mencintai dirinya.

Segala perbuatan manusia tidak akan lepas

dari pengawas Allah SWT.

Prinsip jual beli dalam islam falah

antaroodzin

JUMLAH SKOR

Sangat Setuju = Skor 3 Skor yang diperoleh

Setuju =Skor2 | e X 100 = --
Kurang Setuju = Skor i f Skormaksimal
CATATAN:
wereenieeey TaANEEAl T

' Siswa yang bersangkutan




Lampiran 2 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial)
Nama Siswa yang dinilai L v aanns

Kelas / Semester i Xl / Genap
Teknik Penilaian . Penilaianantar teman .
Petunjuk:

a. Dibuat kelompok dengananggota masing-masing 5 — 10 orang

b. Tiap-tiapkelompokberdiskusi untukmenilai setiap anggotakelompok lain

c¢. Membuat rekappenilaian untuk tiap-tiap Pesertadidik
PIETANIAY

1 | Bersikap empati (ikut merasakan

apa yang dirasakan orang lain)

2 Bersikap lemah-lembut pada

teman

3 | Memberikan nasehat pada teman

tentang kebaikan

4 Melarang teman yang melanggar

tata tertib.

5 Pedudi pada teman yang sedang

kesusahan.

JUMLAH SKOR i

Selalu
= Skor 4 Skor yang diperoleh .
Sering ;
= Skor 3 X 100 = - i
Kadang- i
=Skor2 | s !
kadang i
=Skor 1 Skormaksimal :

Tidak pernah

CATATAN:

SRR < 1 1-=1= 4= | I,

Ketua kelompok




Lampiran 3: Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan)

Kelas / Semester : X1/ Genap
Teknik Penilaian - :  Testulis
Penilai : Guru :

- - ,E’ 3

b—” d.:—-‘_, i

i

1 Menerjemahkan ayat- | | jual belida Allah Dan ftelah
' tentang prinsip ekonomi menghaialkan
dalam Islam. I e .
Riba Dan
mengharamkan
2 Menjelaskan prinsip- Jelaskan maksud prinsip ontaroodzin dalam jual beli

prinsip dan praktik Sebutkan rukun jual beli

konomi dalam Islam. ) : ;
ekonom! Sebutkan contoh jual beli yang dilarang

Membedakan antara

prinsip—prin'sip dan
Sebutkan contoh transaksi ekonomi yang mengandung

3 praktik ekonomi dalam
unsur ribawi.

Istam prinsip ekonomi

ribawi.
Jawaban
1. ( terdapat dalam tabel)
2 ¥ Prinsip antarcodhin dalam jual beli ialah konsisi sesema ridha antara penjual dan

pembeli, tidzh ada yang dirugikan dan tidak ada unsur penipuan,
> Penjual, pembeli, barang yang diperjualbelikan,ijab gobul.
» lual beli barang haram, ijon, terdapat unsur penipuan,

3. Rentenir, ijon, bunga bank.
RUBRIK PENILAIAN
Kriteria
No. Indikator Sangat | | .o Kurang Tidak Skor
. ! lengkap gxap Lengkap | Lengkap :
1. Menerjemahkan ayat-

tentang prinsip  ekonomi

dalam Islam.

2. Menjelaskan prinsip-prinsip




dan praktik ekonomi dalam
Islam.

Membedakan antara praktik
ekonomi Islam dengan

ribawi.

Membedakan antara prinsip-
prinsip dan praktik ekonomi
dalam Islam prinsip ekonomi

lain

IUMLAH SKOR

NILAI

NILAI AKHIR

Sangat Lengkap

C= Skor 4
= Skor 3

Kurang Lengkap = Skor 2
Tidak Lengkap = Skor 1

Skor yang diperoleh

Skormaksimal

X 100 = -
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Lampiran 4 : Instrumen Penilaian {(Aspek Ketrampilan)

Kelas / Semester i Xl / Genap

TeknikPenilaian : Performance
Penilai , : GQuru

: ity WA L
i3 R e e
Hafalkan ayat yang berkaitan dengan kehalalan jual beii dan

Menghafai ayat yang
berkaitan dengan keharaman riba
kehalalan jual beli dan

keharaman riba

RUBRIK PENILAIAN

; KRITERIA
: No: indikator Sangat Kurang tidak skor
Lancar
ey Lancar Lancar Lancar
Menghafal ayat vyang
berkaitan dengan
1
kehalalan jual beli dan
keharaman riba
JUMLAH SKOR
NI
Sangat Lancar = Skor 4
Skor yang diperoieh
Lancar = Skor 3
------------------------- X 100 = -
Kurang Lancar = Skor 2
Skor maksimal
Tidak tancar =Skor 1

CATATAN GURU

Yogyakaika, Januari 2015

Guru P . Agama Islam

A~

Arif Xurni ‘wan,S.Pd.I, MSI. ;
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPPO1L)
ldentitas Sekolah : SMK Negeri 5 Yogyakarta
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/ Semester : X/ Genap
Materi Pokok . Masa kejayaan Isiarn yang dinantikan kembali
Alokasi Waktu . Ox4s ( 2 pertemuan )

A. KOMPETENSI INTI (K1)

KI-1
Kl-2

KI-3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agarmma yang dianutnya.
Mengembangkan perilaku {jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cintadamai, responsif dan pro-) dan mgnunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menermnpatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. -
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. |

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

1. 13 Berpen dku taat kepada Berperilaku taat kepada aturan
aturan f
2 25 Menunjukkan sikap
semangat ;
menumbuhkembangkan Menunjukkan perilaku kreatif, inovatif,
iimu  pengetahuan dan dan produktif sebagai implementaisi dari
kerja keras sebagai sejarah peradaban Islam di era madern
implementasi dari masa 1
kejayaan Islam !
3. 3.11.Menelaah perkembangan » Mendeskripsikan perkembangan ’L
peradaban Islam pada abad pertengahan.
peradaban Islam pada )
) > Menjelaskan faktor-faktor yang
masa kejayaan. - i
memengaruhi kefayaan umat Islam pada
abad pertengahan.
» Menjelaskan hikmah dari perkembangan
Islam pada abad pertengahan
4. 4.13Mendiskripsikan Membl:!at diskripsi/ gambz:ar yang
menunjukkan perkembangan Islam masa
perkembangan, peradaban
. perkembangan peradaban Islam pada
Islam pada masa kejayaan .
. masa kejayaan




C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

>
>
3>
>

D. MATERI PEMBELAJARAN (materi lengkap terlampir)

E. MEDIA PEMBELAJARAN
1. '

2.

Mendeskripsikan perkembangan peradaban Islam pada abad pertengahan.

Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kejayaan umat Islam pada abad pertengahan.
Menjelaskan hikmah dari perkembangan Islam pada abad pertengahan. ;
Menampilkan sikap semangat menumbuhkembangkan ilmu pengetahuan r

dan kerja keras sebagai implementasi dari kejayaan umat {slam pada abad pertenglhnhan.

|
|
Media

a. VideoPembelajaran

b. CD Perfflbelajaran Tajwid Interaktif
Alat ‘

a. Komputer

b. LCD Pfojector

¢. Kartu berpasangan (matching card) lafadz dan artinya.

B. SUMBER BELAJAR

1.
2.
3.
a,

Kitab al-Qur'anul Karim dan terjemahnya, Depag Ri
Kutubus Sittah Hadits Schih
Buku pegangan siswa PAl SMK Kelas X

Buku lain yang memadahi.

C. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN PERTANMA

1.

Pendahuluan (20 Menit)

Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama

Guru memeriksa kerapian berpakatan, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran dan presensi kehadiran sekaligus cheking aktifitas ibadah peserta didik
Guru menyapa dan memotivasi peserta didik

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi sebelumnya dan mengaitkan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kebangkitan umat tslam

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dan menyiapkan media.

Y YV VY

2. Kegiatan Inti (100 Menit)

Dalam kegiatan inti, pendidik dan para peserta didik melakukan beberapa kegiatan sebagai

berikut.

a.

b.

Mengamati
1) Guru meminta kembali peserta didik untuk mengamati uraian dan gambar yang ada di

kolom “Membuka Relung Kalbu”.
2} Peserta didik mengemukakan hasil pencermatan tersebut.
3) Peserta didik mengamati uraian/gambar yang ada pada kolom ‘Mengkritisi Sekitar Kita’

4) Peserta didik menyimak penyampaian cerita/kisah dari guru melalui bantuah gambar
atau tayangan visual/film tentang peradaban Islam pada abad pertengahan.

Menanya
Peserta didik meiakukan tanya tentang peradaban Islam pada abad pertengahan 1

i
2 |
\




C.

Mengeksperimen/Mengeksplorasi
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas untuk berdiskusi sesuai

dengan tema yang telah ditentukan.

Asosiasi
1) Guru memberikan penambahan dan penguatan kepada peserta didik tentang peradaban

Islam pada abad pertengahan.

2) Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut sesuai yang
terdapat dalam buku teks siswa pada kolom rangkuman.

. Komunikasi.

Secara bergantian masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi sedangkan

kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan

3. Penutup (15 Menit)

>

>

Guru meminta agar para peserta didik memahami kembali perkembangan Islam pada masa
modern {1800- sekarang), tanda-tandanya.

Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya

Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara individu maupun
kelompok bagi peserta didik yang belum memahami perkembangan Islam pada masa

modern (1800- sekarang), tanda-tandanya.
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnyaPERTEMUAN KEDUA

. Pendahuluan (20 Menit) |

|
Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama ‘
Guru memeriksa kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran dan presensi kehadiran sekaligus cheking aktifitas ibadah peserta \dldlk

Guru menyapa dan memotivasi peserta didik

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi sebelumnya dan rr{engaltkan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kebangkitan umat Islam X

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dan menyiapkian media.

Y VYV VYV

. Kegiatan Inti (100 Menit)

I
Dalam kegiatan inti, pendidik dan para peserta didik melakukan beberapa kegiatafn sebagai
berikut.
Mengamati i

¥ Guru meminta kembali peserta didik untuk mengamati uraian dan garnbar yang ada
di kolom “Membuka Relung Kalbu”.

» Peserta didik mengemukakan hasil pencermatan tersebut.
» Peserta didik mengamati uraian/gambar yang ada pada kolom ‘Mengkrttlsl Sekitar

Kita’

i
> Peserta didik mengemukakan pesan-pesan moral vyang terkandung dalam
uraian/gambar. '

> Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan penguatan yang dikemukaan
peserta didik tentang uraian/gambar tersebut.

venanya
> Peserta didik melakukan tanya jawab menjelaskan faktor-faktor yang kejayaan umat

Islam pada abad pertengahan.

» Peserta didik menyimak penyampaian cerita/kisah dari guru melalui bantuan gambar
atau -tayangan visual/film tentang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
kebangkitan umat Islam




Mengeksperimen/Mengexplorasi

|
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas untuk berdiskusi

sesuai dengan tema yang telah ditentukan. ;

Asosiasi )

>  Guru memberikan penambahan dan penguatan kepada peserta didik tenténg faktor-
faktor yang mempengaruhi kejayaan umat Islam pada abad pertengahan ”

» Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut sésuai yang
terdapat dalam buku teks siswa pada kolom rangkuman. ‘

Komunikasi: J
Secara bergantian masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi sedangkan

kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan

3. Penutup {15 Menit)

> Guru meminta agar para peserta didik memahami kejayaan umat Islam pada abad

pertengahan.
> Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk

perbaikan langkah selanjutnya
> Guru menutup dengan doa dan salam

D. Penilaian

1. Sikap spiritual

a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk [nstrumen : Lembar penilaian diri
c. Kisi-kisi

Religius {Mentaati ajaran
Terlampir
agama)
Instrumen: Terlampir
2. Sikap sosial
a. Teknik Penilaian .. Penilaian Antar Teman

b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian

c. Kisi-kist:

1. Pedull pada orang lain Terlampir ,
2. | Tangumg jawab Terlampir
3. | Inovatif . t Terlampir

Instrumen: Terlampir




3. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian :Tes Tulis

b. Bentuk Instrumen : Tes tulis

c. Kisi-kisi

1. Mendeskripsikan perkembangan Terlampir
Islam pada abad pertengahan

Menjelaskan faktor-faktor yang Terlampir
2. mempengaruhi perkembangan
Islam pada abad pertengahan.
Menjelaskan hikmah dari Terlampir
3, perkembangan islam pada masa
perkembangan Islam pada abad
pertengahan.

Instrumen: Terlampir ' ' ;

4. Keterampilan ‘

a. Teknik Penilaian : Performance
b. Bentuk Instrumen _ : Praktik : [

c. Kisi-kisiz |

Membuat gambr/sket yvang | Terlampir i
menggambarkan
1. ;
perkembangan islam Abad .
pertengahan.
Mengetahui Yogyakartaglanuarii 2015
Kepala Sekolah Guru Mata|Pelajaran
1
YNS
Suyono, S.Pd.M.Engg. Akif Kugniawan,S.Pd.I,
NIP. 19580623 198003 1004 NIPN19830805200604 1 003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPPO12) j

Identitas Sekolah : SMK Negeri 5 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Isiam dan Budi Pekerti

Kelas/ Semester : Xl / Genap

Materi Pokok :  Perkembangan Islam pada Masa Modern (1800- sekarang)
Alokast Waktu : 6x45(2 pertemuan)

A. KOMPETENS! INTI (KI)

KI-1
Ki-2

KI-3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cintadamai, responsif dan pro-) dan ménunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa daiam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

INDIKATOR PENCAPATAN:KOMPETENSI
1. 1.3. Berperilaku taat kepada Berperilaku taat kepada  aturan
aturan
2. 2.6. Menunjukkan perilaku
o2t . e, dan. Menunjukkan perilaku kreatif, inovatif,
produktif sebagai . | . .
: . . dan produktif sebagai implementasi dari
irnplernentasi dari . :
. sejarah peradaban Islam di era modern
sejarah peradaban Islam
di era modern.
3. 3.12 Menelaah perkembangan | 3.12.1 Mampu mendiskripsikan perkembangan
Islam pada masa modern Islam pada masa modern (1800 -~
(1800- sekarang) sekarang)
3.12.2 Mampu menjelaskan faktor-faktor vang
mempengaruhi kemunduran umat Islam.
3.12.3 Mampu menjelaskan faktor-faktor yang
. mempengaruhi kebangkitan umat Jslam.
3.12.4.Mampu  menjelaskan hikmah dari
perkembangan Islam pada masa modern.
4. 4.14.Mendiskripsikan Membuat diskripsi/ gambar yang memimjukkan
perkembangan Islam | perkembangan Islam masa modern: (1800-
pada masa® modern | sekarang) :
{1800-sekarang) :




C. TUIUAN PEMBELAJARAN:
> Mendeskripsikan perkembangan lslam pada masa modern {1800 — sekarang)
© » Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kemunduran umat Islam.
» Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kebangkitan umat fslam.
> Menjelaskan hikmah dari perkembangan Islam pada masa modern.
> Menampilkan sikap semangat menumbuhkembangkan ilmu pengetahuan dan kerja keras
sebagai implementasi dari semangat umat fslam pada masa modern.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Perkembangan !slam pada masa modern dimulai dar] tahun 1800 dan berlangsung sampai
sekarang yang ditandai dengan gerakan pembaruan dalam berbagai bidang.

2. Tokoh-tokoh yang memelopori gerakan pembaruan Islam, antara lain; Muhamma& bin Abdul
Wahab, Syah Waliyullah, Muhammad Ali Pasya, Al-Tahtawi, Jamaludin Al-Afghani,
Muharmmad Abduh, Rasyid Rida, Sayyid Ahmad Khan, dan Sultan Mahmud Il ‘

3. Saat Islam mengalami kemunduran, bangsa Eropa justru mengalami kemajuan luar biasa
dalam lapangan kebudayaan, ekonomi, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Sementara kondisi

[,
dunia Islam berada dibawah pengaruh kolonialisme dan imperialisme Eropa. (materi lengkap

terlampir)

E. MEDIA PENMBELAJARAN
1. Media

1
|
|
a. Video Pembelajaran j
{
1

b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif

a. Komputer

b. LCD Projector

c. Kartu berpasangan (matching card) lafadz dan artinya.
B. SUMBER BELAJAR
1. Kitab ai-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
2. Kutubus Sittah Hadits Sohih
3. Buku pegangan siswa PAI SMK Kelas X

4. Buku lain yang memadahi.
C. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN PERTAMA

1. Pendahuluan {20 Menit}

Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama

Guru memeriksa kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran dan presensi kehadiran sekaligus cheking aktifitas ibadah peserta didik
Guru menyapa dan memotivasi peserta didik

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi sebelumnya dan mengaatkan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kebangkitan umat islam

Guru menyampaikan kompetenS| dasar dan tujuan pembelajaran dan menyiapkan media.

V VV¥ VYV




2. Kegiatan Inti (100 Menit)

Dalam kegiatan inti, pendidik dan para peserta didik melakukan beberapa kegiatén sebagai

berikut.

a.

Mengamati
1) Guru meminta kembali peserta didik untuk mengamati uraian dan gambar yang ada di

kolom “Membuka Relung Kalbu”.
2) Peserta didik mengemukakan hasil pencermatan tersebut.
3) Peserta didik mengamati uraian/gambar yang ada pada kolom ‘Mengkritisi Sekitar Kita’

4} Peserta didik menyimak penyampaian cerita/kiszh dari guru melalui bantuan gambar
atau tayangan visual/film tentang “perkembangan Islam pada masa modern (1800-

sekarang), tanda-tandanya ”

b. Menanya
Peserta didik melakukan tanya jawab “perkembangan Islam pada masa modern (1800-
sekarang), tanda-tandanya”.
c. Mengeksperimen/Mengeksplorasi
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas untuk berdiskusi sesuai
dengan tema yang telah ditentukan.
d. Asosiasi
1) Guru memberikan penambahan dan penguatan kepada peserta didik tentang
perkembangan Islam pada masa modern (1800- sekarang), tanda-tandanya ”
2) Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut sesuai yang
terdapat dalam buku teks siswa pada kolom rangkuman.
e. Komunikasi.

Secara bergantian masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi sedangkan

kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan

3. Penutup (15 Menit)

> Guru meminta agar para peserta didik memahami kembali perkembangan Islam pada masa
modern (1800- sekarang), tanda-tandanya.

» Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya ‘

> Merencanakan kegiatan tindak lanjut denga'n memberikan tugas baik cara individu maupun
kelompok bagi peserta didik yang belum memahami perkembangan Islam pada masa
modern (1800- sekarang}, tanda-tandanya. '

» Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya |

PERTEMUAN KEDUA: !

1. Pendahuluan: (20 Menit) ‘

Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama i
Guru memeriksa kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan| kegiatan
pembelajaran dan presensi kehadiran sekaligus cheking aktifitas ibadah peserta dldlk
Guru menyapa dan memotivasi peserta didik I

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi sebelumnya dan mengaitkan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kebangkitan umat Islam

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dan menv:apkah media.

YV YVY VYYVY




2. Kegiatan Inti (100 Menit)

Dalam kegiatan inti, pendidik dan para peserta didik melakukan beberapa kegiatan sebagai

i

berikut.

i

Mengamatnl
> Guru meminta kembali peserta didik untuk mengamati uraian dan gambar yang ada

di kofom “Membuka Relung Kalbu”.

> Peserta didik mengemukakan hasil pencermatan tersebut,
» Peserta didik mengamati uralan/gambar vang ada pada kolom ’Mengkrltlsl Sekitar

Kita’ 5

|
» Peserta didik mengemukakan pesan-pesan moral vyang terkandurﬁg dalam
uraian/gambar. l

|
» Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan penguatan yang diremukaan
peserta didik tentang uraian/gambar tersebut.

Menanya
» Peserta didik melakukan tanya jawab menjelaskan faktor-faktor vang

mempengaruhi kebangkitan umat Islam. ;

»  Peserta didik menyimak penyampaian cerita/kisah dari guru melalui bantuan gambar
atau tayangan visual/film tentang menjelaskan faktor-faktor vang mem‘Pengaruhi
kebangkitan umat Islam !

Mengeksperimen/Mengexplorasi

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas untuk berdiskusi
sesuai dengan tema yang teizh ditentukan. i

Asosiasi
> Guru memberikan penambahan dan penguatan kepada peserta didik tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kemunduran dan kebangkitan umat Islam

> Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut sesuai yang
terdapat dalam buku teks siswa pada kolom rangkuman.

Komunikasi
Secara bergantian masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi sedangkan

kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan

3. Penutup (15 Menit)

> Guru meminta agar para peserta didik memahami perkembangan Islam pada masa
rmodern {1800- sekarang), tanda-tandanya”.

» Melaksanakan penilaian dan refieksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya;

> Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara individu
maupun kelompok bagi peserta didik yang belum memahami perkembangan Islam pada
masa modern (1800- sekarang), tanda-tandanya”. ‘

» Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

v

Penilaian

1. Sikap spiritual

a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri !
c. Kisi-kisi




s

]
Religius {Mentaati ajaran

agama)

Terlampir

instrumen: Terlampir

2. Sikap sosial

a., Teknik Penilaian

b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian

c. Kisi-kisi:

: Penilaian Antar Teman

: S ‘%’i&
1. | Peduli pada orang lain Terlampir
2. | Tangumg jawab Terlampir
3. | novatif Terlampir
instrumen: Terlampir




3. Pengetahuan .
a. Teknik Penilaian Tes Tulis

b. Bentuk Instrumen : Tes tulis

c. Kisi-kisi : !

‘Mendeskripsikan perkembangan
1. Islam pada masa modern {1800 —
sekarang)

Terlampir

Menjelaskan faktor-faktor yang Terlampir
2. mempengaruhi kemunduran umat |
Islam. !
Menjelaskan faktor-faktor yang Terlampir
3. mempengaruhi kebangkitan umat |
Islam.

Menjelaskan hikmah dari Terlampir
4. perkembangan Islam pada masa
modern.

Instrumen: Terlampir

4. Keterampilan

a. Teknik Penilaian : Performance
b. Bentuk Instrumen : Praktik
c. Kisi-kisi:

menggambarkan
1.

perkembangan Islam masa

modern.
Mengetahui Yogyakarta, Jajuari i 2015
Kepala Sekolah Guru Mata Pélajaran

)

Suyono, S.Pd.M.Engg. Arif Kurpiawan,S.Pd.l,
NIP. 19580623 19800 3 1 004 NiP. 19830805200604 1 003

)]
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' KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

Jin.Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 e-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari : Rabu
Tanggal : 7 Januari 2015
Waktu - 13.00-selesai
Materi : Seminar Proposal Skripsi
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN
e G me

1. | Pembimbing Drs. H. Sarjono, M.Si.

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa : Nurul Aeni Tanda Tangan

Nomor Induk : 11410180
Jurusan : PAI
Semester :VII

Tahun Akademik : 201472015

Judul Skripsi : PROFIL GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG SUKSES
MENGELOLA KELAS MENURUT SISWA (Studi Komparasi di SMA N
: 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta)
Pembahas
NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
1. | Haroree Qa{b‘lci Shalel, Albest 1% _
2. | Hao@l ’tl‘”‘ > *al?g Gfﬂm”ﬂu) 12 é@{_@“
. [ Hlotg | Yes Aveiwn Pecyani 3. Y
N i >
4. (11410067 lsnaini NJue  Azizah 4. YRt
5. | g\ Lo Novivee T Wolondor: | 5. %}9‘ ' KHM
6. |NAWN4 | Yo Ak Winaed 6.

Yogyakarta, 7 Januari 2015
Moderator

St

Drs. H. Sarjono, M.Si.
NIP. 19560819 198103 1 004




{, 3 | KEMENTERIAN AGAMA
.@J %’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
2l FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

DID YOGYAKARTA

[ Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Nurul Aeni

Nomor Induk : 11410180

Jurusan :PAI

Semester - 2 VII

Tahun Akademik : 201472015

Judul Skripsi : PROFIL. GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG SUKSES

MENGELOLA KELAS MENURUT SISWA (Studi Komparasi di SMA
N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta)

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 7 Januari 2015

‘Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pemblmblng
berdasarkan has11-ha511 seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 7 Januari 2015

Moderator

PR S

Drs. H. Sarjono, M.S1.
NIP. 19560819 198103 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

- JIn. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.2/KJPAL/PP.00.9/35¢/2014 Yogyakarta, 29 Desem‘_oer 2014
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Drs. H. Sarjono, M.Si.

Dosen Jurusan PAT Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kaljjaga

Yogyakarta

Assalanu’alaikum Wr. W.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 29 Desember 2014 perihal pengajuan Proposal

Skripsi Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2014/2015 setelah

proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai

pembimbing Skripsi Saudara:

Nama : Nurul Aeni

NIM : 11410180

Jurusan : PAI

Judul * PROFIL GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG SUKSES

MENGELOLA KELAS MENURUT SISWA (Studi Komparasi di SMA N 6
Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta)
Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
Wassalamd’alaikum W Wb
an. Dekan -
Ketua Jurusan PAT -
/—-
H. Suwadi, M.Ag., M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001

Tembusan dikirim kepada yth :

1. Arsipybs.




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/R0-

QiJ

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Nama : Nurul Aeni

NIM . : 11410180

Pembimbing : Drs. H. Sarjono, M.SIL

Judul : : Profil Guru Pendidikan Agama Islam { Swudi Komporasi

Pengelolaan Pembelajaran Agama Islam Guru Pendidikan

Agama Islam di SMA N 6 Yog}‘akarta dan SMK N 3

Yogyakarta)
Fakultas : Himu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Isiam
| NO | HARI | TANGGAL |  MATERI BIMBINGAN PEJ&%};N o 5
E 1.1 Rabu 21 Januart 2015 RevighnD 1 dar Ins;rumen % ‘
: Wawancara :
_ ~I'BABTI l
2.t Senin 02 Februari 2015 [ : //éﬂ
3. Rabu | 25 Februari 2015 | o PAB T %
| 4.0 Jumat | 06 Maret 2015 L o r / ;
' . Penyusunan BAB [ E -

"BAB I

5.| Jum'at | 20 Maret 2015 S

' ' Revisi BAB 11 dan Rencana
6.| Jum’at | 27 Maret 2015 /é
Penyvusunan BAB 1V >

BAB IV

7.|Selasa | 31 Maret 2015 | /ﬁ/

8.!Senin |06 April2015 ! ACC /7.Z

Yogvakarta, 10 Aprit 2015
Pembimbing

En

Drs. H. Sarjono, M.Si
NIP. 19560819 198103 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

! JL. Marsda Adisucipic Yogyakarta Telp. 513056 7103871, Fax. 519734 E-mail : tarbivakiZuin-suka ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan:

: UINLO2/DT.1/TL.00/0196 /2015 Yogyakarta, 14 Januari 2015
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Komplek Kepatihan — Danurejan Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul “PROFIL GURU PAI YANG SUKSES
MENGELOLA KELAS MENURUT SISWA (Studi Komparasi di SMA
N 6 Yogyakarta dan SMK N S Yogyakarta)” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatiah kiranya Bapak/lbu memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Nurul Aem
NIM : 11410180
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Semester 1 VII
Alamat : Jalan Bimokurdo No. 21 B Sapen-Yogyakarta
untuk mengadakan penelitian di : SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N
5 Yogyakarta
Metode pengumpulan data : Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi .
Adapun waktunya mulai tanggal : 25 Januari — 25 April 2015

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr, Wh.

a.n. Dekan
Wakﬁ Dekan Bidang Akadermk

1. Dekan (sebagat laporan)
2. Ketua Jurusan PAI
3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan)



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

DIO FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

LJI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. 513056 7103871, Fax. 519734 E-mail - tarbiyah{@uin-suka.ac.id

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan)

: UIN.O2/DT.1/TL.00/ 0196 /2015 - : Yogyakarta, 14 Januari 2015
: 1 Bendel Proposal
: Pemohonan 1zin Penelitian.

Kepada Yth,
Kepala SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul “PROFIL GURU PAl YANG SUKSES MENGELOLA
KELAS MENURUT SISWA (Studi Komparasi di SMA N 6 Yogyakarta dan
SMK N 5 Yogyakarta)” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama :Nurul Aeni

NIM : 11410180

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester 1 VII

Alamat : Jalan Bimokurdo No. 21 B Sapen-Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di SMA Negeri 6 Yogyakarta dengan metode
pengumpulan data : wawancara, observasi, dan dokumentasi mulai tanggal 25
Januari — 25 April 2015.

Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr, Wb.

an Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik

2. Ketua Jurusan PAI
3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan)



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Irj FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

l S Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. 313056 7103871, Fax. 519734 E-mail : tarbivabi@uin-suka ac.id

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan)

- UIN.02/DT.1/TL.00/0196/2015 Yogyakarta, 14 Januari 2015
: 1 Bende! Proposal
: Permohonan Izin Penelitian.

Kepada Yth,
Kepala SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul :“PROFIL GURU PAl YANG SUKSES MENGELOLA
KELAS MENURUT SISWA (Studi Komparasi di SMA N 6 Yogyakarta dan
SMK N 5 Yogyakarta)” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama : Nurul Aeni

NiM 1 11410180

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester VI

Alamat : Jalan Bimokurdo No. 21 B Sapen-Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di SMA Negeri 6 Yogyakarta dengan metode
pengumpulan data : wawancara, observasi, dan dokumentasi mulai tanggal 25
Januari — 25 April 2015.

Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

a.n Dekan , :
Wakil Dekan Bidang Akademik

M. Pd.

2. Ketua Jurusan PAI
3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan)




operslod@yahoe.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 {Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / LJIN

070/REG//228/1/2015
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BID AKADEMIK Nomor t UIN,02/DT.1/TL.00/0196/2015
Tanggali : 14 JANUARI 2015 Perihal ' IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asi'ng. Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melalukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Pematuran Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungs Satuan
Organisas di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Seketariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 lentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendad Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapanrgan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama  :NURUL AENI NIP/NIM - 11410180
Alamat  :FAK TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul ‘PROFIL GURU PAJl YANG SUKSES MENGELOLA KELAS MENURUT SISWA ( STUDI
KOMPARASI DI SMA N 6 DAN SMK N 5 YOGYAKARTA)

Lokas  : KANWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY

Waku  :15 JANUARI 2015 ¢d 15 APRIL 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melajui inglitug yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administiras Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalul website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
adi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap inslitusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beraku di lokas kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 {dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waklunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhl ketentuan yang beralu.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 15 JANUARI 2015
A.n Seleelaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
jfo Administras Pembangunan

Tembusan :

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
KANWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY I
WAKIL DEKAN BID AKADEMIK, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN

I e




PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari. No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682

Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL - upik@jogiakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

SURAT IZIN

NOMOR : 070/0160
0262/74

Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakzsta
Nomor : 070/REG/V/228/1/2015 Tanggal 15 Januari 2015

1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitiar, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta:

5. Peraturan Waiikota Yogyakarta Nomor 18 tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta: ‘

Nama _ : NURUL AENI

No. Mhs/ NIM ;11410180

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. limu Tarbiyah dan Keguruan - UIN SUKA Yk
Alamat ¢ Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungjawab Drs. Sarjono, M.Si.

Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PROFIL GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG SUKSES MENGELOLA KELAS
MENURUT SISWA (Studi Komparasi di SMA N 6 Yogyakarta dan
SMK N 5 Yogyakarta)

Kota Yogyakarta

15 Januari 2015 s/d 15 April 2015
Proposal dan Daftar Pertanyaan

1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Ca. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-
3. lzinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperiukan u

ketentuan yang berlaku setempat
yang dapat mengganggu
ntuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibataikan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperiunya '
Tanda Tanga_n Dikeluarkan di  : Yogyakarta
Pemegang izin Pada Tanagal ™ F6e1~2015
A7 T An-Kepala s Perizinan
S Sékptét}g{\is

NURUL AENI

- ENY RETNOWATI, SH
NIP: ,-19@_;@303/ 988032004

Tembusan Kepada : : -
-Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
* 3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4.Kepala SMA Negeri 6 Yogyakarta
5.Kepala SMK Negeri 5 Yogyakarta
6.Ybs.




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA
»THE RESEARCH SCHOOL OF JOGJA”

Jalan C.Simanjuntak 2 Yogyakarta telepon (0274)513335 Kode Pos 55223
Website: http://www.sman6-yogva.sch.id Email : sman6@sman6-yogya.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ &4 2

Yang bertanda tangan di bawah ini

a. Nama : Drs. MIFTAKODIN, MM

b. NIP : 19680813 199402 1 001

¢. Jabatan : Kepala SMA Negeri 6 Yogyakarta
Dengan ini menerangkan bahwa :

a. Nama : Nurul Aeni

b. NIM : 11410180

c. Mahasiswa : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
d. Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

e. Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Telah melaksanakan Penelitian di SMA N 6 Yogyakarta dengan judul skripsi :

“Profil Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Komparasi Pengelolaan Pembelajaran
Agama Islam Guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5
Yogyakarta)”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 22 April 2015
Kepala Sekolah,

21 2

EFTARKODIN, MM.
680813199402 1 001
8

i



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMK NEGERI 5
Alamat JI. Kenari 71 Yogyakarta Kode Pos 55165 Talp. (0274) 513463 FAX : (0274) 523203
EMAIL : smkn5jogia@gmail.com
HOT LINE SMS : 272 WEBSITE : www.smknSyogya.sch.id

SURAT KETERANGAN
NO: 070/366

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUYONO, S.Pd., M.Eng

NIP 119580623 198003 1 004
Pangkat/gol  Pembina Tk.I, IV/b

Jabatan : Kepala SMK Negeri 5 Yogyakarta
Alamat : JI. Kenari 71 Yogyakarta

Menerangkan bahwa :

Nama » NURUL AENI

NIM : 11410180

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : llmu Tarbiyah Dan Keguruan

Perguruan Tinggi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SMK Negeri 5 Yogyakarta pada
tanggal 25 Januari sd 25 April 2015 dengan judul penelitian :

" PROFIL GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( STUDI KOMPARAN PENGELOLAAN
PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA N 6
YOGYAKARTA DAN SMK N 5 YOGYAKARTA } “,

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Nomor: UIN.02/R Km/PP.00.9/2059/2011 KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

diberikan kepada:

Nama : Nurul Aeni
NIM : 11410180

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ PAI

Sebagai : Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2011/2012

Tanggal 06 s.d. 08 September 2011 (20 jam pelajaran)

—rYagyakarta, 09 September 2011
(e idam
L B




YR GNR CRNYR
R YR G GRYE Ol A A
WD (N (N (RS 1 (4 ] ’B‘ A0S XSV 2N
P RO SO CROID) CROR (RO (R e ¢ \ mvmmq...&pvrvu*n‘vf.“ﬁm..m.&%.m RSO 2
RAENYR G oﬁ?ﬁ ﬁq LAY b'ﬂq b"ql.vbo?a.v S 2 oS K X T s e AR o AN 2 == RIS
S\ b?Bﬂlt&%&'.l%¢§'.l!6+ﬁ'.l!¢o¢t E S F\E K F WS X2 RS2 A\ S K2 W SO 7] S
«° SRR P RS RSN RS2 \E S W SKA T AN
O,,Q'MM_V ......... . .m m.doinw
(2 i o i
N 2 3 mwmmvnu
n.o.w_ 4 m 8 mﬂoo.v
oh.w‘ < o 5 g S <+ YT
(2= 228 g 2 = e
n-sﬂ%!: < &« = ‘o % m'p‘.,v“
’ b Iz
Qo = = g = & .m m_tomﬂnu
9&”«% v O 23 = 2 i ST
oS E T = - ) | ﬂo A
7S P 2 s 55§ 5 5 5 FES
XY 2z = is £ 3 A IO
(SE\E <2 4 A == & p B A T
"‘4__ ] m o o & ﬂ - =) =i “—ﬂ. -]
R Z2AE O L . =3 oV
anae Q m £ S s B < ..m m B mﬂ.mm.-.
x( = i 2 i
S EESY| e = 4 TEL w o
! Q ] [} i
Nl EZEE| B = g psga £, 2 £ mmT..u
R &S M 3 | © 5 m =z g £ L g 8 ke m__.ﬂ.mv.v
S Gi5 | o2 fElr g ; 2 s
xiH © . _
H‘A_Nob: “ < E = m g g = “I-d.lo“
S e 5 g B - S 8 AN
A D= = g E &= 2 & et
ol Bas [l £ FEE-R 5 o
N 22 t ot 3 Ez R
M — O i
0 S<<| N JER 29 oD
Ry =3 & & [ e 1Y% T
T = g " & OB
A s_ 3=z & . = Ve
ol o O SEESE 2§ § 3 RS
nm,monm .«mwsﬂv.mu N—] 7 Z 5 7 8 5 =i HAND
O\ [ d VlrM\ = E 5 ASAT
T\l P.A_.ﬂ._m U § n g & A
ﬂﬂﬂc m S ” | i q"&
ﬁﬂmm SRS R A ﬁﬁw@%ﬂ%@wﬂ@ﬁwﬂ
e | ...I..ll.......i.lll:ul...:.:unl”:......l. LU N JETN, k= 4, y O ST XS )
(> NHP EET TR e e e LTt GV AT WS JELZ50S q“‘".b."‘*"'."#" e’ ST A Sl »
%v@mmﬁtu..ﬂﬁ.mﬁ«mﬁﬁﬁ&%ﬁ.&&m«mﬂﬁmﬁ@?J..i&lﬂ.ﬂh‘@lﬂ.ﬁﬂn 0 D D) e s A S
S S R STAHALS A 6?@%» l&»ﬁﬂ 4 ﬂl CAND EPAD EEND RN
‘-’&b 3 “&b Y 7 bﬂi l& Qﬂ.“ (-] AN wies OO KOAND COAN
@ 5 Qq'..\- AN AN TN



: YR
YR CEENYR (AR nh.w. H
R G YD (R @ LA AR A
AN CRRAAR (RS ) mgu \ LS Y b?'."&l'.éw
D R AR Y GO BRI E Ak u,.m.....,%ru?....“?..m%w S\ ST A
: @\". ‘“ a7 ﬁ( o ﬁﬂ "ﬁd "'."‘0’&'!"*"."‘*% ﬁ"hﬂ ﬁm‘ < H---s:;uﬁu« |||||||||||||||||||| l b )
S AR Aﬁ'.l%o.&'.l.&o%'.l.ﬁ%n ESNZ NS SN NS Z A RS2 AR SHE F T AN
A S e e = S AN = : el
SRS A e S 2 A e RO
N . Ve,
U SN S § § "ﬂ-ﬂﬂo
TR Z E S g TSN
SR <% o : . oo
i 008 E § & 3] £ 8 iy, )
&‘Motﬂ,_m M,R = = g & 5 Mn M.ol mw..pﬂm&
2 | et [= Eel X .
n.onﬂm = - g & M = £ Y, . S8 m_thvaw
AV BT = = E 5= B X 53 0%
TN <ZS95| - S 7 §P= 2 = 4 5 wuﬂn“
oo 0 A ot = 2 g ™ = S AR
A a 2 ® 5§ g 3 b= E = N
S EEEY LI o i 5éf - Kot
]! & = = ; :
i ICEPE 3 = 5 233 E TR R
DA 7 e S = 7 < = ¢ A 8 2z TN\ ..DWWO
X Z0E S Y > 5 z 8 § > @k WWMN% M.oww
O] S B < S —l < o g ¥ o= B ) = {534
| Bz = T = ¥ o 8 Jys N
.nmﬂ».ﬂm_ SZmE F Q ¥ =3 g Z - SO mvw.ﬂ.ﬂ
R 55 M E p—y & 2o 8 = 5 m“rﬁww
Oum.am" 2 & m 2 T & L § 28 "W%uw
i B & i e [ i
G <% 3 > d-mv A1 s
R m m p R 5 2 §8 T mm m&ﬁﬁw
L 1 1 — - “ 4
SEa B 5 g E 2 %3 ?.W%
v-m_“ > = iz, ©» E § 2 ﬂqo
B 22 f S S Togs S
<4 = =) ° S 2 B
nwm.m_ Shh A S g & E 3 o = IO
oSSV o = 5 5o £ B [\
A £ & 3§ 3.%5 . R A
TS s ES 2 2 5% 3 ARy
ST _.mVu:h\@ 2 8 = 5 s 8 8 = o I \NT
-hw& < iAAL omm a2 Zz z 5 > ToA = v.&#ﬁ
-t wam ............... d ﬁ.m'“
e e S A AR S
W e o T RO [y YOEVEACS S By
S R e o B xS R T S\ xS A M AR
ST s e A AR TS, o

o
AN
s
‘ﬂl
RS
o
&
AW
o
N ‘1
Ay
SH
a57A
v ¢1
Ay
S
o
LA
Ay
S
&
N
()
)
TN
S
&
N
(o=
.
&
-\
SH)
5
N
&
&,
Y,
SH
.‘ﬂ
A
TN
SH
7
A
A
SR
&
TN
&Y
'y
€]



m erti ﬁu W 2

PELATIHAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

— “—...diberikan kepada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALI >0>

YOGYAKA Nama : NURUL AENI
NIM : 11410180 _
P K m | Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN
TS —rp— Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dengan Nilai
! Nilai
No Materi Anoka Ao
1 Microsoft Word a5 A
2 Microsoft Excel 40 E
3 Microsoft Power Point 80 B
4 Internet 70 C
Total Nilai 71.25 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
<.\m<m_hm:m 30 April 2012 Standar Nilal:
e Nilai e Fradikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-8B5 B Mamuaskan
56 - 70 [+ Cukup
41 - 55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang




?5-:}

¥

£

5
T E‘“:gi

{3

‘MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
!-—,g; STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

JL Marsda . Adisucipto , Phore. (0274} 550727 Yoguakarla 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

‘No-+ UIN.O2IL.5/PP.00.911865.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name g Nurumem
Dateof Birth : June 24,
Sex : Female

June 6, 2014 by Center for ;

took TOEC (Test of English ( !
< StateIslamic University Yogyakarta

tanguage Development of Sunan K
and got the following result.

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension : 47
Structure & Written Expression 37

Reading Comprehension 41

Total Score 7 |

*Valldity ;. 2years since tha certificate’s issued

Yogyakaria, June 11, 2014
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RIWAYAT HIDUP

Identitas Pribadi
Nama : Nurul Aeni
Tempat/Tanggal Lahir : Brebes, 21 Juni 1992
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat Yogyalarta : JIn. Bimokurdo No. 21 B, Sapen, Gondokusuman,
Yogyakarta
Alamat Asal : JIn. R. A. Kartini Rt. 01/Rw. 06, Tanjung, Brebes,
Jawa Tengah
No. Hp : 085875797648
E-mail : Aeni.nurnl92@gmail.com
Nama Orang Tua :
a. Ayah : Arwito
b. Ibu : Makirah
Pekerjaan Orang Tua : Petani
Riwayat Pendidikan Formal
1. TK RA Kartini (1997-1998)
2. SD Negeri 1 Sengon (1998-2004)
3. Mts Al-Mubaarok Tanjung (2004-2007)
4. SMA Negeri I Tanjung (2007-2010)

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011-2015)
Riwayat Pendidikan Non Formal
1. Madrasah Diniyah Miftahul Huda-Brebes

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya,
semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 27 April 2015

Penulis,

Nurul Aeni
NIM. 11410180
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